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BAB IV 

RELEVANSI SPIRITUALITAS DALAM PERBINAAN KOMPETENSI 

KEPRIBADIAN GURU PENDIDIKAN ISLAM 

 

A. Fungsi Spiritualitas dalam Perwujudan Kompetensi Kepribadian Guru 

Pendidikan Islam 

1. - Fungsi Spiritualitas Guru Pendidikan Islam 

Ketinggian spiritualitas dapat dicapai melalui implementasi tugas-tugas 

pendidikan Islam yang senantiasa bersambung (kontinu) dan tanpa batas. Hal 

ini karena hakikat pendidikan Islam merupakan proses tanpa akhir sejalan 

dengan ketentuan yang berlaku umum sebagai ketetapan Allah swt. dan 

RasulNya. Pendidikan yang terus-menerus dikenal dengan “min al-maḥdi ilā 

al-laḥd” (dari buaian sampai ke liang lahat) atau dalam istilah lain “long life 

education” (pendidikan sepanjang hayat dikandung badan). Demikian juga 

sifat dinamis (berkembang), progresif (maju ke depan secara bertahap) dan 

inovatif (menemukan hal-hal baru), mengikuti kebutuhan peserta didik dalam 

arti luas, yang menjadi tugas lembaga pendidikan Islam. Menurut Mājid Irsan 

al-Kaylānī,
1
 tugas pendidikan Islam pada hakikatnya tertumpu pada dua aspek, 

yaitu pendidikan tauhid dan pendidikan pengembangan tabiat (kebiasaan) 

peserta didik. Pertama, pendidikan tauhid dilakukan dengan pemberian 

pemahaman terhadap dua kalimat syahādat, pemahaman akidah, ketundukan, 

kepatuhan dan keikhlasan menjalankan Islam serta menghindarkan diri dari 

segala bentuk kemusyrikan. Kedua, pendidikan pengembangan tabiat peserta 

didik adalah upaya pengembangan kebiasaan peserta didik agar mampu 

memenuhi tujuan penciptaannya, yaitu beribadah kepada Allah swt., sebab 

kesempurnaan manusia dapat dicapai melalui peribadatan, baik beribadah yang 

berhubungan dengan pencipta (ta‘abbudi) maupun ibadah yang berhubungan 

                                                 
1
 Mājid Irsān al-Kaylān, Al-fikr al-Tarbāwī ‘Inda ibn Taimiyah (al-Madīnah al- 

Munawwarah: Maktabah Dār al-Taraṡ, 1986), h. 91-103. 
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dengan ketundukan dan kepatuhan kepada Allah swt., setelah memahami 

hukum-hukum alam dan hukum-hukum sosial kemasyarakatan.
2
  

Fungsi spiritualitas guru pendidikan Islam dapat dilihat dari 

kemampuannya dalam pengembangan potensi akal (al-aql), pengembangan 

dan pengendalian potensi fitrah (al-fiṭrah), pengendalian potensi kalbu (al-

qlab), pengendalian potensi nafsu (al-nafs) dan pengenalan potensi ruh (al-

rūḥ). 

a. Pengembangan potensi akal. 

Sebagai pendidik, guru pendidikan Islam menampilkan diri dalam 

pengembangan dan pengendalian dimensi al-‘aql. Hal itu dapat dilakukan 

melalui: Pertama; menyusun bahan pelajaran yang dapat mengarahkan 

peserta didik mengembangkan potensi akalnya. Bahan pelajaran yang 

didesain oleh guru pendidikan Islam, berkaitan dengan penggunaan indera 

secara empiris untuk memberikan pengetahuan tentang kekuasaan Allah 

swt. berdasarkan dalil akliah dan selanjutnya memperkenalkan dalil nakliah. 

Sehingga sebagai perancang pembelajaran, guru pendidikan Islam 

merancang dan mempersiapkan pembelajaran yang dapat menghidupkan 

nalar religius dalam berargumentasi, menganalogi dan menarik suatu 

kesimpulan. Kedua; sebagai pengelola pembelajaran, guru pendidikan Islam 

menggunakan alat-alat pembelajaran, menyediakan kondisi-kondisi yang 

memungkinkan bekerja dan belajar serta membantu peserta didik untuk 

mengembangkan potensi intelegensi atau kecerdasan dan minat belajar. 

Ketiga; sebagai pengarah, senantiasa berusaha menimbulkan, memelihara 

dan meningkatkan motivasi peserta didik untuk memikirkan berbagai 

fenomena untuk menemukan neumena, baik alam maupun sosial. Dengan 

pengetahuan terhadap berbagai fenomena tersebut, peserta didik diarahkan 

kepada pemahaman tentang keterbatasan akal manusia dalam mengetahui 

berbagai ciptaan Allah swt. Keempat; sebagai pengevaluasi, guru 

                                                 
2
 Hukum alam merupakan sunnatullah yang menjadi ketetapan Allah swt. pada alam 

semesta yang diciptakanNya secara teratur. Adapun perusakan terhadap alam dan pelanggaran 

hukum-hukum yang menjadi kesepakatan dalam tatanan sosial kemasyarakatan merupakan 

pelanggaran terhadap sunnatullah. 
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pendidikan Islam melakukan penilaian terhadap proses pembelajaran dan 

hasil belajar peserta didik. Evaluasi terhadap proses pembelajaran dilakukan 

untuk melihat arah dinamika berpikir yang terjadi dalam pembelajaran. 

Apakah nuansa berpikir peserta didik secara dominan telah didasarkan pada 

nilai-nilai ilahiah atau sebaliknya lebih bernuansa nilai-nilai sekular. Sebab 

nuansa berpikir dalam suatu proses pembelajaran seharusnya tidak terlepas 

dari pancaran pengetahuan Allah swt. yang Maha mengetahui segala 

sesuatu.  

Dengan pelaksanaan fungsinya sebagai pengembang potensi akal, guru 

pendidikan Islam memiliki kemampuan dalam hal-hal berikut: 

1) Menguasai materi al-Islām yang komprehensif, berwawasan luas 

tentang bahan pengayaan, terutama pada bidang-bidang yang menjadi 

tugasnya. 

2) Menguasai strategi (mencakup pendekatan, metode dan teknik) 

pendidikan Islam, termasuk kemampuan evaluasinya.  

3) Menguasai ilmu dan wawasan kependidikan.  

4) Memahami prinsip-prinsip dalam menafsirkan hasil penelitian 

pendidikan, guna pengembangan pendidikan Islam masa depan. 

5) Memiliki kode etik, yaitu aktualisasi norma-norma yang mengatur 

hubungan antara pendidik dengan peserta didik, wali murid, sesama 

pendidik dan dengan atasannya.  

b. Pengembangan dan pengendalian potensi fitrah. 

Guru pendidikan Islam juga berfungsi dalam pengembangan dan 

pengendalian potensi fitrah peserta didik. Pelaksanaan tugas pendidikan dan 

pembelajaran dibekali dengan ilmu pengetahuan tentang fitrah peserta didik. 

Fitrah merupakan kenyataan awal (citra asli) yang ada pada peserta didik, 

meliputi minat dan bakat yang dapat tumbuh dan berkembang serta 

berpotensi baik atau buruk. Adapun aktualisasinya tergantung pada pilihan 

dan dinamika peserta didik berdasarkan potensinya yang ditampilkan 

melalui ranah kognitif, apektif dan psikomotorik. Guru pendidikan Islam 

perlu memahami bahwa peserta didik adalah makhluk yang mulia dengan 
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memiliki potensi beragama sesuai dengan fitrahnya. Peserta didik adalah 

hamba Allah dan esensi dari penghambaannya adalah ketaatan, ketundukan 

dan kepatuhan terhadap Tuhannya. Sebagai hamba Allah, peserta didik tidak 

lepas dari kekuasaanNya. Karena dalam diri peserta didik ada fitrah untuk 

beragama.
3
 Misalkan bagaimanapun primitifnya seseorang dalam suatu suku 

bangsa, namun mereka mengakui adanya suatu kekuatan luar biasa di luar 

dirinya. Dengan demikian, rasa tunduk dan kepatuhan kepada sesuatu yang 

Agung, merupakan tabiat asli (fitrah) yang dimiliki oleh setiap individu 

sebagai nilai „ubūdiyah kepadaNya.
4
 Dengan demikian, tugas guru 

pendidikan Islam dan peserta didik dalam pembelajaran bertumpu pada 

tanggung jawab pengabdian (beribadah) kepada Allah swt. Tugas 

pendidikan Islam yang diemban guru pendidikan Islam adalah memelihara, 

mengembangkan, mempersiapkan segala potensi yang dimiliki peserta didik 

serta mengarahkan fitrah atau potensi tersebut menuju kebaikan dan 

kesempurnaan serta merealisasikan program tersebut secara bertahap.
5
 

Pengembangan berbagai potensi manusia (fitrah) dapat dilakukan dengan 

pendidikan di semua jalur (formal, in formal dan non formal). Alat-alat 

potensial (fitrah) manusia, harus ditumbuh kembangkan secara optimal dan 

terpadu melalui proses pendidikan sepanjang hayat. Peserta didik diberikan 

kebebasan untuk berikhtiar mengembangkan potensi-potensi dasar atau 

fitrahnya. Namun demikian, dalam pertumbuhan dan perkembangannya 

tidak terlepas dari adanya hukum-hukum yang pasti dan tetap menguasai 

alam. Hukum yang menguasai benda-benda maupun manusia, yang tidak 

tunduk dan tidak pula bergantung pada kemauan manusia. Di samping itu, 

pertumbuhan dan perkembangan fitrah peserta didik juga dipengaruhi oleh 

faktor-faktor hereditas, lingkungan alam, lingkungan sosial dan sejarah. 

Dalam ilmu pendidikan, beberapa faktor yang menentukan keberhasilan 

pelaksanaan pendidikan, yaitu; tujuan, kurikulum, pendidik, peserta didik, 

                                                 
3
 Q.S. al-Rūm/3o: 30. 

4
 Q.S. az-Zāriyāt/51: 56. 

5
 „Abd al- Rahmān al-Nahlāwī, Uṣūl al-Tarbiyah al-Islāmiyah wa Asālibuhū (Beirut: Dār 

al- Fikr, 1979), h. 13. 
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alat, metode dan lingkungan pendidikan. Karena itu maka minat, bakat, 

kemampuan (skill), sikap peserta didik yang diwujudkan dalam 

pembelajaran dan hasil yang dicapai dari kegiatan tersebut bermacam-

macam. 

c. Pengendalian potensi al-qalb. 

Guru pendidikan Islam juga berfungsi dalam pengendalian al-qalb. 

Sebab keadaan-keadaan hati merupakan hasil timbal balik antara tindakan 

atau perilaku guru pendidikan Islam dan akibat-akibat hukum spiritual yang 

secara otomatis mengenainya. Dengan kata lain, keadaan hati guru 

pendidikan Islam ditentukan oleh dua hal; pertama, perbuatan dan kedua,  

hukum spiritual Allah. Kedua hal tersebut dapat menjadikan keadaan hati 

dalam keadaan sehat, sakit, keras, mati, kuat, lemah, fungsional dan 

disfungsional. Karena hukum spiritual itu berjalan otomatis, maka keadaan-

keadaan hati sepenuhnya tergantung kepada bagaimana guru pendidikan 

Islam mengaturnya. Seperti halnya hati fisik yang kehidupannya tergantung 

kepada nutrisi dan vitamin yang relevan bagi kesehatannya, demikian juga 

hati spiritual membutuhkan tindakan dan perlakuan moral dan spiritual yang 

sesuai, untuk menjamin kesehatan dan kelangsungan hidupnya. Untuk 

menjamin kesehatan hati dan menyelamatkan kehidupan hati, guru 

pendidikan Islam perlu mengikuti cahaya iman dengan sikap pasrah. 

Sedangkan faktor yang merusak hati adalah perbuatan menyimpang dari 

tuntutan hukum moral dan spiritual. Perbuatan yang menodai pusat 

kehidupan moral dan spiritual, akan berakibat pada keadaan hati yang 

menyimpang dari kebenaran, sehingga sulit mendapat hidayah, yaitu; hati 

yang ingkar,
6
 hati yang rendah atau bersifat merendahkan,

7
 hati yang 

berpaling,
8
 hati yang keras,

9
  hati yang mati,

10
  hati yang kotor,

11
 hati yang 

                                                 
6
 Q.S. an-Naḥl/16: 22.  

7
 Q.S. Al-Fatḥ/48: 26. 

 

8
 Q.S. at-Taubah/9: 127. 

9
 Q.S. az-Zumar/39: 22. 

10
 Q.S. al-An‟am/6: 122. 

11
 Q.S. al-Muţaffifīn/83: 14. 
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sakit,
12

 hati yang sempit,
13

 hati yang terkunci,
14

 dan hati yang terkunci 

mati,
15

 hati yang buta tidak melihat tanda-tanda kebesaran Allah swt.,
16

 hati 

yang di dalamnya ada keingkaran, sehingga melahirkan kesombongan,
17

 

sebaliknya, hati orang yang kafir kepada Allah swt. di hari kemudian akan 

kesal ketika nama Allah swt. disebut-sebut,
18

 hati yang dikunci mati oleh 

Allah swt. karena bertindak kafir, menyebabkan orang tidak dapat 

mendengarkan (lā yasma‘ūn) ajaran Allah swt.,
19

 tidak dapat memahami (lā 

yafqahūn) tanda-tanda Allah swt.,
20

 dan tidak dapat mengetahui (lā 

ya‘lamūn) kebenaran.
21

 Allah swt. juga mengunci mati hati orang yang 

melampaui batas (mu‘tadūn),
22

 juga karena mereka memperturutkan hawa 

nafsu (al-ḥawā),
23

 hati yang menjadi keras (qaṣwah, qaṣāwah) seperti batu 

atau lebih keras lagi, misalnya karena sebelumnya melanggar janji dan 

mendapat laknat Allah swt.,
24

 hati menjadi semakin keras adalah juga 

karena tidak mau merendahkan diri setelah mendapat siksa karena kesalahan 

sebelumnya. Akibat selanjutnya, setan menghias indah segala perilakunya,
25

 

sehingga celakalah bagi orang yang keras hatinya,
26

 yaitu hati yang di 

dalamnya terdapat penyakit dan Allah swt. menambahkan penyakitnya 

karena berlaku dusta (kizb). Akibatnya adalah mendapat siksa yang pedih 

(„ażābun ‘alīm),
27

 hati yang menyimpan kecenderungan sesat (zaig), yang 

memilih ayat-ayat yang samar (mutasyābiḥāt) daripada ayat yang memiliki 

                                                 
12

 Q.S. al-Baqarah/2: 10. 
13

 Q.S. al-An‟ām/6: 125. 
14

 Q.S. an-Nisa‟/4: 155. 
15

 Q.S. al-Baqarah/2: 7. 
16

 Q.S. al-Hajj/22: 46.  
17

 Q.S. an-Naḥl/16: 22. 
18

 Q.S. az-Zumār/39: 45. 
19

 Q.S. al-A‟rāf/7: 100. 
20

 Q.S. al-A‟rāf/7: 179. 
21

 Q.S. ar-Rûm/30:59. 
22

 Q.S. Yûnus/10:74. 
23

 Q.S. Muḥammad/47:16. 
24

 Q.S. al-Baqarah/2:74.. 
25

 Q.S. al-An‟ām/6: 43. 
26

 Q.S. az-Zumar/39: 22. 
27

 Q.S. al-Baqarah/2: 10. 
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makna jelas (muḥkamāt), dengan maksud menyesatkan orang lain,
28

 hati 

orang kafir yang berada dalam kesesatan,
29

 hati yang tertutup (gulf, gilāf), 

sebuah pengakuan menolak ajaran Allah swt.
30

Ada pula hati yang di atasnya 

Allah swt. meletakkan tutup ('akinnah), sehingga tidak dapat memahami 

tanda-tanda kebesaran Allah swt.
31

 Ada pula hati yang di atasnya ada 

penutup (ranā) yang terjadi pada hati seseorang yang melakukan perbuatan 

jahat,
32

 hati yang menyimpan keraguan (rayb) akan kebesaran Allah dan 

karenanya seseorang berlaku bimbang (yataraddadūn),
33

 hati yang ada 

nifaq-nya (sifat-sifat kemunafikan) karena ingkar dan berdusta secara lisan 

dan perbuatan,
34

 ada hati yang dalam keadaan kosong iman,
35

 tetapi ada 

pula hati yang berisikan keimanan yang kuat kepada Allah swt.
36

 Jika dilihat 

dari segi penciptaannya, hati memang suci dan bersih dari noda dan karena 

kesuciannya hati dapat memancarkan cahaya dan merupakan lokus 

intervensi spiritual ilahiah dalam spiritualitas guru pendidikan Islam. 

Melalui upaya membuka dan memfungsikan kalbu, guru pendidikan Islam 

dapat memahami diri sendiri dan orang lain. 

Berdasarkan uraian di atas, fungsi guru pendidikan Islam dalam 

pengendalian potensi al-qalb bagi peserta didik, dapat dikemukakan sebagai 

berikut; Pertama,  memberikan pemahaman bahwa al-qalb  adalah wadah 

penerima perintah melalui nurani (kata hati yang paling dalam), Allah swt. 

membimbing, mengarahkan, menjelaskan yang baik dan yang buruk,
37

 

sehingga seseorang (peserta didik) memiliki keyakinan diri dalam aktivitas 

hidupnya serta memperoleh ilham yang dibutuhkan dalam situasi darurat. 

Kedua, memberikan pemahaman bahwa al-qalb  adalah wadah untuk dapat 

mukāsyafah (terbukanya gambaran hakikat kebenaran), sehingga seseorang 

                                                 
28

 Q.S. Ali Imrān/3: 7. 
29

 Q.S. al-Mu‟minûn/23: 63. 
30

 Q.S. al-Baqarah/2: 88. 
31

 Q.S. al-An‟ām/6: 25. 
32

 Q.S. al-Muṭaffifīn/83: 14. 
33

 Q.S. at-Taubah/9: 45. 
34

 Q.S. at-Taubah/ 9: 77. 
35

 Q.S. al-Māidah/5: 41. 
36

 Q.S. al-Mujādilah/58: 22. 
37

 Q.S. at-Tagābūn/64;11.  



 

 

142 

(peserta didik) memiliki pendirian yang kuat, konsisten dalam beribadah 

kepada Allah swt. dan merasakan kedamaian dalam jiwanya.
38

 

d. Pengendalian potensi al-nafs. 

Guru pendidikan Islam berfungsi dalam pengendalian al-nafs. Sebagai 

pendidik yang menjunjung tinggi nilai-nilai etika, akhlak yang mulia, 

berupaya mendisiplinkan diri sendiri dan peserta didik dalam beribadah 

kepada Allah swt. Dalam hal ini Rasul saw. bersabda; jika kamu mendidik 

seseorang, maka lakukanlah dengan pendidikan yang baik.
39

 Al-nafs 

menunjuk kepada sisi dalam diri guru pendidikan Islam yang memiliki 

potensi baik dan buruk (berkeinginan melakukan perbuatan terpuji dan juga 

perbuatan jahat). Hal ini diketahui bahwa al-nafs diciptakan oleh Allah swt. 

dalam keadaan sempurna untuk berfungsi menampung dan memotivasi 

berbuat sesuatu yang bernilai kebaikan atau keburukan.
40

 Meskipun al-nafs 

yang ada dalam diri guru pendidikan Islam berpotensi positif dan negatif,
41

  

tetapi pada hakikatnya potensi positif lebih kuat daripada potensi 

negatifnya. Hanya  saja daya tarik keburukan lebih kuat daripada daya 

kebaikan. Karena itu, guru pendidikan Islam dituntut memelihara kesucian 

al-nafs agar tidak menjadi kotor.
42

 Jika daya tarik keburukan pada al-nafs 

berhasil tampil dominan, maka guru pendidikan Islam akan menampilkan 

diri dengan sikap dan perilaku ammārah. Sikap ammārah akan 

mengakibatkan guru pendidikan Islam berperilaku buruk. Untuk itu 

diperlukan tazkiyat al-nafs, sehingga keadaan al-nafs akan meningkat 

                                                 
38

 Q.S. al-Fuṣilat/41;30. 
39

 Muḥammad ibn Ismāil Abū Abdullah al-Bukhāri al-Ja‟fi, al-Jāmi’ al-Ṣahih al-

Mukhtasar, Juz 3(Beirut: Dār ibn Kāṡir al-Yamāmah, 1987), h. 1271. 

حذثٕب ِحّذ ثٓ ِمبتً أخجشٔب عجذ الله أخجشٔب صبٌح ثٓ حٟ أْ سجلا ِٓ أً٘ خشاسبْ لبي ٌٍشعجٟ فمبي اٌشعجٟ أخجشٟٔ 

إرا أدة اٌشجً أِتٗ فأحسٓ تأد٠جٙب  )لبي سسٛي الله صٍٝ الله ع١ٍٗ ٚسٍُ  :أثٛ ثشدح عٓ أثٟ ِٛسٝ الأشعشٞ سضٟ الله عٕٗ لبي

 .ٚعٍّٙب فأحسٓ تع١ٍّٙب
40

 Q.S.al-Syams/91: 8. 
41

 Lebih kuatnya kecenderungan nafs kepada kebaikan, dipahami dari isyarat beberapa ayat, 

antara lain al-Baqarah/2:286 dan al-Infiṭār/82:6-7. Kata kasabat dalam al-Baqarah/2:286. yang 

menunjuk kepada tindakan yang baik, sehingga ia memperoleh pahala, merupakan patron yang 

dipakai dalam bahasa Arab untuk menggambarkan perbuatan yang mudah dilakukan. Berbeda 

dengan kata iktasabat yang merupakan patron untuk menunjuk kepada hal-hal yang sulit dan berat. 

Sedangkan dalam surat al-Infiṭār/82: 6-7, kata fa'adalak, dipahami oleh sebagian pakar sebagai 

kecenderungan manusia untuk berbuat adil.  
42

 Q.S. al-Syams/91: 10.  
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menjadi al-nafs al-lawwāmah. Al-nafs al-lawwāmah adalah nafsu yang 

mempunyai keinginan berbuat baik dan menyesal jika berbuat kesalahan.
43

 

Guru pendidikan Islam yang memiliki al-nafs al-lawwāmah telah 

mendapatkan cahaya kalbu yang kadang-kadang diliputi kebimbangan 

antara berbuat atau tidak berbuat.
44

 Dalam keadaan tersebut, fungsi kalbu 

dalam keadaan tidak stabil. Al-nafs al-lawwāmah ini adalah suatu kesadaran 

akan kebaikan dan kejahatan, sehingga individu yang mengalaminya akan 

suka mencela (al-laum) baik pada diri sendiri, maupun pada orang lain. 

Namun karena berada dalam cahaya al-qalb (hati), maka terkadang ia 

menimbulkan semangat untuk berbuat baik, tetapi juga terkadang ia 

menimbulkan semangat untuk berbuat tidak baik dan keinginan untuk 

maksiat kepada Allah swt., atau berbuat salah.
45

 Akibat dari adanya 

kesadarannya itu maka muncul penyesalan dan akhirnya seseorang mencela 

dirinya sendiri. Nafsu ini merupakan sumber munculnya penyesalan, 

pusatnya hawa nafsu sebagai penyebab ketergelinciran dan kerakusan. 

Karena pengaruh nafsu ini, maka perilaku seseorang akan cenderung 

memiliki tabi‟at dan sifat-sifat jelek, seperti; al-laum (suka mencela), al-

hawā (senang mengumbar hawa nafsu), al-makru (menipu), al-ujub 

(membanggakan diri), al-gībah (menggunjing), al-riyā' (pamer atas amal 

dan prestasinya), al-ẓulm (menganiaya dan tidak adil), al-kizb (berbohong), 

al-ġaflah (lupa dari mengingat Allah). Walaupun jiwa ini didominasi 

dengan sifat-sifat jelek tersebut, tetapi al-qalb merupakan tempatnya sifat-

sifat baik, yaitu; bersemayamnya rasa keimanan atau keyakinan akan 

kebenaran syari‟at Islam, penyerahan diri kepada ketentuan-ketentuan 

syari‟at Allah swt., bertauhid (esanya sifat, asmā’ dan af’āl, zat Allah swt.) 

                                                 
43

 Q.S. al-Qiyāmah/75: 2. 
44

 Abd. Al-Razzāq al-Kalsyāniy, Mu’jam Isṭilāhāt al-Ṣūfiyyah (Kairo: Dār al-„Inād, 1992), 

h.116. 
45

 Karena keadaan yang senantiasa berbolak-balik itu, maka pusat nafsu ini disebut dengan 
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serta makrifat.
46

 Jika al-nafs al-lawwāmah ini telah tiada dalam diri guru 

pendidikan Islam, maka akan meningkat kualitas kejiwaannya yang diberi 

nama mulhimah. Pada dasarnya nafsu mulhimah,
47

 adalah laṭīfah al-rūḥ. 

Kelembutan jiwa ini merupakan kesadaran yang mudah menerima 

pengetahuan. Jiwa ini juga yang melahirkan kesadaran-kesadaran positif 

seperti; tawāḍu„ atau merendahkan diri, qanā’ah atau menerima kenyataan 

hidup dan dermawan. Di samping adanya dominasi sifat-sifat baik tersebut, 

dalam nafsu mulhimah ini bersarang nafsu kebinatangan. Nafsu ini masih 

memiliki kecenderungan menuruti keinginan untuk bersenang-senang 

semata (hedonistik). Guru pendidikan Islam yang memiliki tingkatan nafsu 

ini telah sampai di pintu gerbang spiritualisme Islam dan tingkatan 

berikutnya adalah al-nafs al-muṭmainnah. Al-nafs al-muṭmainnah, yaitu 

jiwa yang suci, lembut dan tenang, yang dipanggil oleh Allah dengan penuh 

keridaan ke dalam surga-Nya.
48

 Guru pendidikan Islam yang telah diberi 

kesempurnaan nur kalbu (hati yang sehat), sehingga dapat meninggalkan 

sifat-sifat tercela dan menumbuhkan sifat-sifat yang baik dan berakibat pada 

ketenangan hati. Al-nafs yang tenang ini diterangi oleh cahaya hati nurani, 

sehingga bersih dari sifat-sifat yang tercela dan stabil dalam kesempurnaan. 

Al-nafs ini merupakan awal mula untuk tingkat kesempurnaan. Jika guru 

pendidikan Islam telah memiliki al-nafs ini, berarti telah mampu 

berkomunikasi verbal dengan orang lain, sementara hatinya berkomunikasi 

dengan Tuhan, karena begitu kuat ikatan batinnya dengan Allah swt. Al-nafs 

ini didominasi oleh sifat-sifat yang baik yaitu; al-judd (tidak kikir terhadap 

harta demi untuk ketaatan kepada Allah, at-tawakkal (bertawakal kepada 

Allah sebagaimana anak kecil berpasrah kepada ibunya), al-‘ibādat 

(beribadah dengan khusu‟ kepada Allah), al-syukr bersyukur karena merasa 
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menerima nikmat dari Allah), al-riḍā (rela terhadap hukum dan ketentuan 

Allah), al-khaswat (takut mengerjakan maksiat kepada Allah). Di samping 

adanya dominasi sifat-sifat baik dalam al-nafs ini, juga masih bersemayam 

sifat yang buruk yang sangat berbahaya, yaitu sifat sabu’iyyah. Kalau al-

nafs al-muṭmainnah tidak selalu dihidupkan, maka yang muncul adalah sifat 

nafsu binatang, seperti kecenderungan hati untuk bersikap rakus, ambisius, 

menghalalkan segala cara, suka bertengkar dan bermusuhan.  

Selanjutnya, dalam tingkatan kualitas jiwa murni, di atasnya masih 

ada lagi tingkatan yang lebih baik, yang dinamakan al-nafs al-rāḍiyah. Al-

nafs al-rāḍiyah,
49

 ini bersifat sangat lembut, cenderung kepada kesucian dan 

dekat dengan Allah swt.. Karena jauh dari pengaruh unsur-unsur jismiah. 

Al-nafs ini muncul sebagai kesadaran dan kecenderungan untuk rela 

menerima Allah swt. sebagai Tuhannya dengan senang hati, sebagai tempat 

penyerahan diri atas segala urusan dan satu-satunya zat yang berhak untuk 

disembah. Selanjutnya senantiasa taslīm atau menyerah kepada 

ketentuanNya dan merasakan kenikmatan beribadah kepadaNya, sehingga 

mendapat rida dari Allah swt. Al-nafs ini didominasi oleh sifat-sifat baik 

manusia, yaitu; budi pekertinya baik, meninggalkan sesuatu yang selain 

Allah swt., belas kasihan kepada semua makhluk, mengajak kepada 

kebaikan, pemaaf terhadap kesalahan semua makhluk, menyayangi makhluk 

dengan maksud untuk mengeluarkan mereka dari pengaruh tabi‟at dan nafsu 

buruk, kepada berbuat kebaikan. Al-nafs al-marḍiyyah,
50

 merupakan 

kelembutan yang paling dalam pada kesadaran manusia. Merupakan 

kesadaran (jiwa) yang paling bersih dari pengaruh unsur-unsur materi yang 

lebih rendah. Jiwa ini didominasi oleh sifat-sifat mulia yang sangat utama, 

yaitu; ‘ilm al-yaqīn, ‘ain al-yaqīn dan haq al-yaqīn. Selain sifat utama 

dalam pusat kesadaran al-nafs ini, di sini juga ada sifat ke-Tuhanan (sifat al-

rubūbiyah), yakni sifat ke-Tuhanan yang tidak semestinya dipergunakan 

oleh manusia, seperti takabbur, ‘ujub dan riyā‟. Al-nafs al-kāmilah, 
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merupakan kesadaran yang meliputi baik dari aspek nafsāniah, rūḥāniah 

maupun jismiah. Merupakan posisi tertinggi bagi guru pendidikan Islam 

sebagai makhluk jasmani dan ruhani serta hamba Allah swt. Makhluk 

tertinggi di antara dua alam, yaitu alam Malaikat  dan alam syaitan. Al-nafs 

al-kāmilah merupakan posisi tertinggi (paling sempurna), karena merupakan 

potensi yang bersih dari pengaruh unsur-unsur materi.
51

 Adapun sifat-sifat 

dominan yang dimiliki al-nafs al-kāmilah ini adalah; mulia (dermawan) 

senang sadaqah, senang memberi hadiah dan senang beramal jāriyah, ikhlas 

karena Allah, zuhud (menerima materi hanya yang halal walaupun sedikit 

dan meninggalkan yang subḥat walaupun banyak, apalagi yang haram, 

wara‟ yaitu berhati-hati dalam beramal (memilih yang benar-benar baik 

menurut syari‟at), riyāḍah  (latihan terus menerus untuk mengekang hawa 

nafsu dengan selalu menghiasi diri dengan budi pekerti yang mulia (akhlāq-

al-karīmah) dan meninggalkan akhlak yang bersifat kebinatangan 

(hayawāniyah), al-wafā‟ (senantiasa memegangi janji terutama janjinya 

kepada Allah). 

e. Pengenalan potensi al-rūḥ. 

Guru pendidikan Islam berfungsi dalam pengenalan potensi al-rūḥ. 

Dalam konteks pendidikan Islam, guru pendidikan Islam sebagai teladan 

dan konsultan rūḥāniah bagi peserta didik, berupaya mengoptimalkan 

fungsi al-rūḥ sebagai penentuan sikap atas dasar pertimbangan keyakinan 

spiritual dan keyakinan agama, pertimbangan-pertimbangan yang 

didasarkan kepada potensi spiritual yang merupakan hal-hal yang 

berhubungan dengan proses aktualisasi potensi luhur batin manusia. 

Pertimbangan tersebut adalah pertimbangan berdasarkan nilai-nilai universal 

untuk kebaikan umat manusia, misalnya; mencintai sesama manusia dan 

berbuat baik kepada sesama makhluk. Pertimbangan-pertimbangan 

berdasarkan keyakinan agama berupa prinsip dan aturan yang ditetapkan 

oleh agama dan diyakini untuk memadukan keseimbangan batin dengan 
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Allah swt., dengan cara merasakan kehadiran-Nya dalam setiap tingkah laku 

dalam kehidupan. 

 

2. Perwujudan Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Islam. 

Berdasarkan keadaan spiritualitas dalam diri seorang guru, pembahasan 

kompetensi kepribadian guru meliputi multi kompetensi lahir dan batin, yaitu 

kepribadian integral antara potensi rūḥāniah (ruh dan fitrah), nafsāniah (akal, 

kalbu, nafsu) dan jismiah, baik yang ditampilkan melalui perilaku edukatif 

maupun yang masih menjadi cita-cita di alam ide seorang guru. Dengan 

demikian, signifikansi spiritualitas menjadi penentu dalam pembinaan 

kompetensi kepribadian guru yang diwujudkan melalui eksistensi diri dalam 

menampilkan diri sebagai; kepribadian yang mantap dan stabil, dewasa, arif 

dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia.
52

 

Keterpaduan komponen spiritualitas guru menjadi modal dasar dalam 

berinteraksi edukatif, sehingga aspek nafsāniah dan rūḥāniah guru dapat 

dikenali perannya dalam perwujudan kompetensi kepribadian guru. 

Dapat dipahami bahwa substansi kejiwaan seorang guru bersumber dari 

peran-peran al-rūḥ dan jasad dengan berbagai situasi dan kondisinya. 

Tingkatan kepribadian guru sangat tergantung kepada substansi mana yang 

lebih dominan menguasai dirinya. Untuk itu diperlukan pembinaan spiritual, 

agar guru dapat mengarahkan motif nafsāniah (akal, kabu, nafsu) dan rūḥāniah 

(ruh dan fitrah) yang dimilikinya ke arah positif. Pembinaan spiritual dilakukan 

melalui latihan yang sifatnya dawām (langgeng) yang disebut riyāḍah dengan 

cara mujāhadah.
53

 Dengan kata lain, pembinaan spiritual adalah latihan jiwa 

agar tunduk kepada Allah swt., sebab ada kalanya jiwa itu bertendensi kepada 

kejahatan dan pembangkangan, karena adanya pengaruh dari sifat keduniawian 

yang dapat memalingkan seseorang untuk tetap ingat kepada Allah swt. 

Meskipun kadar tendensi pembangkangan yang berbeda. Istilah pembinaan 
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spiritual dan riyāḍah, keduanya mempunyai makna yang sama, karena 

kandungan pembinaan spiritual adalah riyāḍah. Pembinaan spiritual atau 

riyāḍah dalam dunia tasawuf ada dua macam, yaitu riyāḍah jismiah dan 

riyāḍah rūḥāniah. Riyāḍah jismiah dilakukan oleh seorang sufi dengan jalan 

mengurangi makan, minum dan lain-lain, yaitu melatih badan agar nafsu tidak 

berdaya, sebab keberdayaan nafsu salah satunya adalah dengan banyak minum, 

banyak makan, banyak tidur dan lain-lain yang bersifat fisik. Dalam praktiknya 

bentuk riyāḍah ini dapat berupa ibadah puasa, sedangkan riyāḍah rūḥāniah 

dapat dilakukan melalui tazkiyat al-nafs. 

Pembinaan spiritualitas pada aspek nafsāniah dan rūḥāniah dalam 

melahirkan kompetensi kepribadian guru, dapat dilakukan dengan beberapa 

aktivitas ke-rūḥāniah-an, yaitu pertama; melalui aktualisasi nilai-nilai rukun 

Iman berbasiskan tauhid, kedua; aktualisasi rukun Islam berbasiskan tauhid di 

dalam kehidupan sehari-hari dan ketiga; dengan tazkiyat al-nafs.  

Aktualisasi spiritualitas berbasiskan tauhid, karena tauhid merupakan 

akidah yang menjadi fundasi keimanan kepada Allah swt.
54

 Pada dasarnya, 

keimanan adalah pembenaran dan  pengakuan dalam hati (taṣdīq) tentang Allah 

swt. yang Esa. Iman juga merupakan landasan kebahagiaan, landasan akhlak 

yang mulia, basis bagi ketenangan jiwa, membebaskan jiwa dari pengaruh 

kekuasaan orang lain, menghidupkan jiwa keberanian, sikap pantang mundur, 

menumbuhkan keyakinan tentang rezeki, memberikan kehidupan yang baik di 

dunia dan akhirat.
55

 Sedangkan dasar Islam adalah berserah diri dan 

ketundukan kepada Allah swt.
56

 Menurut al-„Asqalānī, seorang muslim dalam 

setiap waktu dapat sekaligus merangkap sebagai seorang mukmin. Namun pada 

saat yang lain belum tentu berstatus sebagai seorang mukmin. Hal ini sangat 

berbeda dengan seorang mukmin yang setiap saat selalu berstatus muslim.
57
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Dengan demikian setiap mukmin adalah muslim, sedangkan setiap muslim 

tidak selalu mukmin. Hal tersebut menunjukkan bahwa kata Islam tidak 

mencakup keyakinan dan amalan sekaligus, sedangkan kata iman mencakup 

keduanya. Demikian pula menurut an-Nawāwī, kata Islam mencakup iman dan 

amal, karena yang mengerjakan tanpa keyakinan maka perbuatannya bukan 

termasuk perbuatan agama yang diridai.
58

 Dengan demikian, agama akan 

diterima jika disertai dengan taṣdīq (pembenaran hati). Karena itu makna iman 

yang harus disandang seorang mukmin adalah apabila mampu mendatangkan 

tiga unsur, yaitu; membenarkan melalui hati, mengikrarkan melalui lisan dan 

mengamalkan dengan organ tubuh.  

Sesungguhnya makna keimanan telah tercakup dalam pengertian Islam. 

Karena pada hakekatnya, segala bentuk ketaatan merupakan buah dari taṣdīq 

yang dilakukan oleh batin yang tidak lain merupakan pangkal dari keimanan. 

Aktivitas ibadah itulah yang sebenarnya menjadi penyempurna keimanan 

seseorang. Sedangkan pengertian Islam adalah sebenarnya juga mencakup 

pangkal keimanan, yakni taṣdīq yang dilakukan oleh batin. Islam juga 

mencakup pangkal segala bentuk ketaatan. Karena kesemua itu pada 

hakekatnya merupakan manifestasi kepasrahan diri kepada Allah swt.
59

 Selain 

itu, ilmu tauhid bertujuan untuk memantapkan keyakinan dan kepercayaan 

agama melalui akal pikiran, di samping kemantapan hati yang didasarkan pada 

wahyu. Sumber utama ilmu tauhid ialah al-Qur'an dan Hadis yang banyak 

berisi penjelasan tentang wujud Allah swt., ke-EsaanNya, sifatNya dan 

persoalan-persoalan ilmu tauhid lainnya. Para ulama membagi ilmu tauhid 

kepada 3 (tiga) bagian yaitu:
60

 

a. Tauhid rubūbiyyah, yaitu mengesakan Allah swt. sehubungan dengan 

penciptaan dan kekuasaan.
61

 

b. Tauhid ulūḥiyyah, yaitu mengesakan Allah swt. dalam ibadah.
62
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c. Tauhid ṣifātiyyah, yaitu mengesakan Allah swt. dengan asmā dan sifat yang 

menjadi milikNya dengan segala sifat kesempurnaan.
63

 

Aktivitas ke-rūḥāniah-an dilaksanakan oleh guru pendidikan Islam 

(mu‘allim/ustāz, mudarris, murabbi, muaddib, mursyid) yang berpotensi 

spiritual (al-‘aql, al-nafs, al-qalb, al-rūḥ, al-fiṭrah), haruslah berbasiskan 

nilai-nilai Īmān, Islām dan Iḥsān serta mendasari kompetensi kepribadiannya 

dalam pelaksanaan pendidikan Islam, baik dalam lingkup pendidikan makro 

maupun mikro. Dengan spiritualitas berbasiskan nilai-nilai Īmān, Islām dan 

Ihsān, maka aktivitas kependidikan dapat dilaksanakan oleh guru dengan 

berkompetensi kepribadian yang tinggi, sehingga mendapatkan nilai kebaikan 

dari Allah swt.  

a. Aktualisasi Nilai-Nilai Rukun Iman (Arkān al-Īmān). 

Arkān al-Īmān berfungsi membentuk struktur fundamental dari 

nafsāniah dan rūḥāniah, berupa; prinsip landasan mental, prinsip 

kepercayaan, prinsip kepemimpinan, prinsip pembelajaran, prinsip masa 

depan, hingga prinsip keteraturan. Pentingnya iman menurut Yūsuf al-

Qaraḍawī  bahwa iman merupakan benteng yang mampu menjaga seorang 

mukmin agar tidak berbuat kejahatan. Kehidupan yang terlepas dari iman 

adalah kehidupan yang tidak mengandung kebaikan, kemuliaan dan rasa 

kemanusiaan.
64

 Dengan demikian, diperlukan implementasi nilai-nilai 

keimanan dalam setiap perilaku guru pendidikan Islam.
65

 

1) Iman kepada Allah swt. 

Iman kepada Allah swt. adalah keyakinan yang kuat bahwa Allah 

swt. Adalah Rabb dan raja segala sesuatu, pencipta, pemberi rizki dan 

pemberi kehidupan, hanya Allah swt. yang berhak disembah dalam 

ibadah. Kepasrahan, kerendahan diri, ketundukan dan segala jenis 
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ibadah tidak boleh diberikan kepada selainNya. Allah swt. memiliki 

sifat-sifat kesempurnaan, keagungan dan kemuliaan serta tidak 

memiliki cacat dan kekurangan. 

Segala amal perbuatan (aktivitas pendidikan) yang dilakukan 

pendidik hendaknya karena Allah swt., bukan karena pamrih. Maka 

seorang guru akan memiliki integritas ilmiah dan amaliah yang tinggi, 

sebagai perwujudan kepribadian pendidik. Sebagaimana dikemukakan 

an-Nawāwī  bahwa guru hendaknya mengharapkan keridaan Allah swt. 

dalam melaksanakan tugasnya.
66

 Pernyataan tersebut mengandung 

pengertian bahwa keimanan kepada Allah swt. dapat melahirkan 

keikhlasan guru dalam melaksanakan tugas pendidikan dan 

pembelajaran, sehingga tujuan pembinaan kompetensi kepribadian guru 

dapat tercapai. 

Dengan berprinsip yakin kepada Allah swt., mentalitas guru akan 

lebih siap menghadapi kemungkinan apapun di masa yang akan datang 

serta akan terpancar suatu kharisma yang kuat dalam diri seorang 

guru.
67

 Keyakinan (tauhid) tersebut dipahami sebagai kepemilikan rasa 

aman intrinsik, kepercayaan diri yang tinggi, integritas yang kuat, 

kebijaksanaan serta motivasi tinggi, yang dilandasi oleh iman dan 

dibangun hanya berprinsip karena Allah. Beriman kepada Allah swt. 

dapat diwujudkan dengan cara selalu melaksanakan seluruh 

perintahNya dan menjahui segala laranganNya tanpa terkecuali. 

2) Iman kepada Malaikat  Allah. 

Iman kepada Malaikat  adalah keyakinan yang kuat bahwa Allah 

memiliki Malaikat  yang diciptakan dari cahaya. Mereka, sebagaimana 

yang telah dijelaskan oleh Allah, adalah hamba-hamba Allah yang 

dimuliakan. Apapun yang diperintahkan dilaksanakan, mereka ber-

tasbiḥ siang dan malam tanpa berhenti, melaksanakan tugas masing-
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masing sesuai dengan yang diperintahkan oleh Allah. Sebagai 

pelaksanaan perintah Allah, maka guru wajib mengimani secara tafṣīlī 

(terperinci) terhadap para Malaikat  yang namanya disebutkan oleh 

Allah swt., sedangkan yang belum disebutkan namanya, guru wajib 

mengimani mereka secara ijmālī (global). 

Bila mengerjakan sesuatu, hendaknya guru melaksanakannya 

dengan tulus, ikhlas dan jujur seperti Malaikat yang selalu taat dan 

patuh pada perintah Allah swt. Semestinya juga guru tidak bertujuan 

dengan ilmunya untuk mencapai berbagai kepentingan duniawi, baik 

harta benda maupun kedudukan dan pujian dari manusia.
68

 Dengan 

beriman kepada Malaikat, serta mengaktualisasikannya dalam diri, 

maka akan melahirkan sikap loyalitas, komitmen, kebiasaan memberi 

dan mengawali, kebiasaan selalu menolong dan saling percaya selalu 

hadir dalam diri seorang guru. Dengan mempercayai Malaikat Allah 

swt., maka seorang guru akan memiliki sikap dapat dipercaya. Beriman 

kepada para MalaikatNya dapat diwujudkan dengan perkataan, 

perbuatan dan apa saja yang dilakukan sesuai dengan perintah Allah 

swt.. Karena segala perbuatan manusia pasti dicatat oleh Malaikat  yang 

ditugaskan untuk itu. 

3) Iman kepada kitab Allah. 

Al-Qur'an diturunkan oleh Allah melalui Nabi Muhammad saw. 

untuk menjawab berbagai pertanyaan atau mengapresiasi suatu 

peristiwa. Al-Qur'an memberikan petunjuk serta aplikasi dari 

kecerdasan emosi dan spiritual yang sangat sesuai dengan suara hati. 

Beriman kepada kitab-kitabNya dapat diwujudkan guru dengan cara 

selalu membaca al-Qur'an dan memahaminya dengan baik dan benar 

agar dapat melaksanakan apa yang ada di dalamnya dengan baik dan 

benar pula. Meyakini dengan sebenarnya bahwa Allah swt. memiliki 

kitab-kitab yang diturunkanNya kepada para Nabi dan RasulNya, yang 

benar-benar merupakan kalām (firman, ucapan)Nya. Apa yang 
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terkandung di dalamnya adalah benar. Tidak ada yang mengetahui 

jumlahnya selain Allah swt., wajib beriman secara ijmāli, kecuali yang 

telah disebutkan namanya oleh Allah, maka wajib baginya 

mengimaninya secara tafṣīlī, yaitu Taurat, Zābur, Injil dan al-Qur'an. 

Selain wajib mengimani bahwa al-Qur'an diturunkan dari sisi Allah, 

wajib pula melaksanakan berbagai perintah serta menjauhi berbagai 

larangan yang terdapat di dalamnya. Al-Qur'an juga merupakan rujukan 

kebenaran kitab-kitab terdahulu dan hanya al-Qur'an yang dijaga oleh 

Allah dari pergantian dan perubahan.  

Dengan mengimani al-Qur'an, maka seorang guru akan selalu 

membaca, berpikir dan terus menerus menyempurnakan kesempurnaan 

proses pembelajaran. Dalam hal ini, ibn Khaldun berpendapat bahwa al-

Qur'an adalah ilmu yang pertama sekali harus diajarkan oleh pendidik 

dalam pendidikan Islam.
69

 Dengan demikian guru harus memiliki ilmu 

tentang al-Qur'an, agar mampu mengajarkan al-Qur'an dengan baik dan 

benar. 

4)Iman kepada Nabi dan Rasul Allah. 

Iman kepada para Rasul adalah keyakinan yang kuat bahwa Allah 

swt. telah mengutus para Rasul untuk mengeluarkan manusia dari 

kegelapan (tidak beriman), kepada cahaya (keyakinan yang kokoh). 

Kebijaksanaan-Nya telah menetapkan bahwa Allah swt. mengutus para 

Rasul kepada manusia untuk memberi kabar gembira dan ancaman. 

Karena itu setiap guru wajib beriman kepada semua Rasul secara ijmālī 

dan tafṣīlī kepada sejumlah 25 (dua puluh lima) Rasul pilihan yang 

disebutkan oleh Allah dalam al-Qur'an dan beriman bahwa Allah swt. 

telah mengutus para rasul dan para nabi selain mereka, yang jumlahnya 

tidak diketahui oleh selain Allah. Wajib pula beriman bahwa 

Muhammad saw. adalah yang paling mulia dan penutup para Nabi dan 

Rasul serta risalahnya ditujukan kepada bangsa manusia dan jin.  
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Dengan beriman kepada Rasul Allah swt., guru dapat menteladani 

sifat-sifat Rasul saw. yang telah menyampaikan kebenaran dengan 

bijaksana. Adapun sifat-sifat tersebut yaitu ṣiddīq, amānah, tablig dan 

faṭanah. Ṣiddīq adalah sifat wajib bagi Rasul saw. yang harus dipercaya 

oleh setiap muslim. Artinya mempercayai bahwa Rasul saw. wajib 

bersifat benar, baik dalam ucapan maupun dalam perbuatannya, sejalan 

dengan ajaran yang dibawanya. Kata ṣādiq (orang jujur) berasal dari 

kata ṣiddīq (kejujuran), kata ṣiddīq adalah bentuk penekanan dari şādiq, 

yang berarti orang yang didominasi oleh kejujuran. Menjunjung tinggi 

kejujuran di atas segalanya adalah prinsip hidup Rasul saw., 

sebagaimana hadis yang menyebutkan; jika seorang hamba tetap 

bertindak jujur dan berteguh hati untuk bertindak jujur, maka ia akan 

ditulis di sisi Allah sebagai orang yang jujur dan jika ia tetap berbuat 

dusta dan berteguh hati untuk berbuat dusta, maka ia akan ditulis di sisi 

Allah swt. sebagai pendusta.
70

 Pendidik muslim yang teguh 

keimanannya, menjadikan kejujuran sebagai landasan dalam pendidikan 

untuk mencapai tujuan. Sebagaimana perintah Allah swt. terhadap 

orang-orang yang beriman agar bertakwa kepada Allah dan mengikut 

langkah orang-orang yang jujur. Allah swt berfirman: 

 َٓ بدِل١ِ َ  اٌلللَّهِ َِ وُُٛٔٛا  َٚ  َ ُٕٛا اتللَّهِمُٛا اللهللَّهِ َِ   َٓ بَ اٌللَّهِز٠ِ  .٠بَ أ٠َيُّٙ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, 

dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar.
71

 

 

Amānah artinya kepercayaan atau dipercayakan sesuatu yang 

harus ditunaikan sesuai dengan kewajiban yang dibebankan. Amānah 

termasuk al-akhlāk al-karīmah, sifat wajib bagi Rasul saw.
72

  

Rasulullah saw. mendapat tugas dari Allah swt. untuk menyampaikan 
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 Al-Bukḥāri, al-Jāmi’ as-Ṣaḥīḥ, Juz 19, h. 45. 
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wahyu kepada manusia. Pesan itu beliau sampaikan tanpa menambah, 

mengurangi atau memanipulasi maksud serta isi al-Qur'an, agar sesuai 

dengan hawa nafsunya, sehingga yang sampai kepada manusia adalah 

murni sebagai wahyu. Sebagaimana penjelasan Allah bahwa ucapan 

(Muhammad) itu bukanlah berasal dari hawa nafsunya, tetapi adalah 

wahyu yang diwahyukan, sebagaimana ayat berikut: 

ٜ َٛ لٌْإَِٙ ِٓ ا لْٕإِطِكُ عَ ب ٠َ َِ ٌٟ ٠ُٛحَٝ.َٚ حلْإِ َٚ َٛ إلِا  لْْإِ ُ٘  . إِ

Artinya: dan tiadalah yang diucapkannya itu (al-Qur'an) menurut 

kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu 

yang diwahyukan (kepadanya).
73

 

 

Rasul saw. dengan penuh dedikasi melaksanakan tugas sebagai 

pembawa pesan. Sifat amanah tersebut seharusnya berimplikasi kepada 

para pendidik muslim dalam melaksanakan tugas pendidikan. Pendidik 

yang diamanahkan untuk mengembangkan potensi peserta didik, 

haruslah dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab dan bersungguh-

sungguh. Karena pada dasarnya pekerjaan tersebut merupakan amanah. 

Tablig adalah menyampaikan dan merupakan sifat yang wajib 

bagi Rasul saw. untuk menyampaikan kebenaran ajaran Allah swt. 

dengan perintah, larangan, teguran dan anjuran kepada keluarga dan 

umatnya. Meskipun hal tersebut membahayakan bagi dirinya. 

Sebagaimana penjelasan Allah swt. bahwa Rasul saw. wajib 

menyampaikan apa yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya dan jika 

tidak dikerjakan (apa yang diperintahkan itu) berarti tidak 

meyampaikan amanah Allah swt., sebagaimana ayat berikut:  

َ  سِسَبٌتََُٗ  ب ثٍَللَّهِ لْإِ َّ لًْإِ فَ لُْإِ تفَلْإِعَ لْْإِ ٌَ إِ َٚ لْٓإِ سَثِّهَ  ِِ لْٔإِِ يَ إ١ٌَِلْإِهَ  ب أُ َِ سُٛيُ ثٍَِّ لْإِ  بَ اٌشللَّهِ  .٠بَ أ٠َيُّٙ

Artinya: Hai Rasul, sampaikanlah apa yang di turunkan kepadamu 

dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang 

diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-

Nya.
74
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Pendidik muslim dengan akidahnya yang kuat memegang teguh 

aturan Allah swt., selalu merealisasikan sifat dan keteladanan Rasul 

saw.,  sehingga dari lisannya akan selalu keluar kata-kata yang baik dan 

terasa sejuk didengar, kata-katanya berisikan nasehat bila ada yang 

salah atau keliru serta memberi penghargaan pada setiap hasil belajar 

peserta didik, walaupun belum sempurna. Juga berani mengatakan yang 

benar walaupun terasa berat untuk diterima. Tugas pekerjaannya 

dilakukan penuh dedikasi dan loyalitas yang tinggi, menjunjung tinggi 

kejujuran dan pantang untuk berkhianat, melaksanakan aktivitasnya 

dengan penuh keikhlasan dan cerdas dalam menanggulangi setiap 

persoalan tanpa ada yang harus merasa tersinggung atau sakit hati. Hal-

hal tersebut harus terdapat dalam diri pendidik muslim sebagai bentuk 

dari upaya menteladani sifat tablig dari Rasul saw.  

Faṭonah adalah kecerdasan dan merupakan sifat yang wajib bagi 

para Nabi dan Rasul serta wajib dipercayai oleh setiap muslim. Sebagai 

orang yang terpilih untuk menyampaikan kebenaran dan tanda-tanda 

kekuasaan Allah swt., maka Rasul haruslah seorang yang cerdas. 

Faṭonah yang ada pada Rasul saw. artinya bijaksana dalam perkataan, 

sikap dan perbuatan atas dasar kecerdasan akal. Cerdas tidak hanya 

cerdas intelektual dan emosional, tetapi juga spiritual. Sifat faṭonah 

(kecerdasan) yang dimiliki Rasul saw. lebih dimatangkan oleh 

kecerdasan emosional dan spiritual, sebab beliau tidak pernah melewati 

pendidikan formal untuk mengasah intelektualnya. Namun Allah swt. 

menurunkan ilmu ladunnī kepada beliau untuk memberikan pencerahan 

kepada umat manusia, melalui akhlak mulia dan ilmu pengetahuan. 

Sebagaimana penjelasan al-Qur'an bahwa Allah swt. mengutus 

Muhammad yang buta huruf, sebagai seorang Rasul, sebagaimana ayat 

berikut: 

لٌْإِىِتبَةَ  ُُ ا ُٙ ُّ ٠عٍَُِّ َٚ لُْإِ  ِٙ ١ ٠َُ وِّ َٚ  ِٗ لُْإِ  ٠بَتِ ِٙ لُْإِ ٠تَلْإٍُِٛ ع١ٍََلْإِ لْٕإُِٙ ِِ َٓ سَسُٛلا  ١ِّ١ ِِّ َٛ اٌللَّهِزِٞ ثعَََ  فِٟ الأ ُ٘

خَ  َّ لٌْإِحِىلْإِ ا َٚ. 
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Artinya: Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf 

seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya 

kepada mereka, menyucikan mereka dan mengajarkan kepada 

mereka Kitab dan Hikmah (as-Sunah).
75

 

 

Sifat cerdas Rasul saw. sangat relevan dengan tugas pendidikan 

dan pembelajaran yang dilaksanakan pendidik muslim. Dengan 

memiliki kecerdasan intlektual, emosional dan spiritual, pendidik dapat 

melaksanakan tugasnya dalam membimbing pertumbuhan dan 

perkembangan intlektual, emosional serta spiritual peserta didik. 

5) Iman kepada hari kemudian. 

Hari akhir adalah hari dimana dimulainya kehidupan akhirat dan 

berakhirnya kehidupan dunia. Seorang guru yang beriman kepada hari 

akhir akan memiliki tujuan jangka panjang dan jangka pendek, dapat 

membuat skala perioritas dalam pekerjaan, membedakan pekerjaan 

yang penting dan kurang penting. Seorang guru yang beriman kepada 

hari kemudian akan memiliki visi hidup dan tujuan hidup yang jelas, 

memiliki ketenangan batin, memiliki kendali sosial yang tinggi serta 

kepedulian sosial, karena guru bekerja dengan perencanaan yang 

matang. Perencanaan adalah menentukan apa yang akan dilakukan.
76

 

Perencanaan mengandung rangkaian-rangkaian putusan yang luas dan 

berbagai penjelasan tentang tujuan, penentuan kebijakan, program, 

penentuan metode-metode, prosedur tertentu dan penentuan kegiatan 

berdasarkan jadwal sehari-hari serta evaluasi. Allah swt. 

mengisyaratkan asumsi ini dengan menyeru orang-orang yang beriman, 

agar mempersiapkan apa yang diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), 

sebagaimana ayat berikut: 

ب ٠بَ أَ  َّ َ خَج١ِشٌ ثِ لْلَّهِ اللهللَّهِ َ إِ اتللَّهِمُٛا اللهللَّهِ َٚ َِ لْإِ ٌَِ ذٍ  ب لذَللَّهِ َِ لْٕإِظشُلْإِ ٔفَلْإِسٌ  لٌْإِتَ َٚ  َ ُٕٛا اتللَّهِمُٛا اللهللَّهِ َِ   َٓ بَ اٌللَّهِز٠ِ ٠يُّٙ

 َْ ٍُٛ َّ  .تعَلْإِ
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada 

Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.
77

 

 

6)Iman kepada ketentuan Allah. 

Semua detail kehidupan yang ada merupakan realisasi perjalanan 

qada yang dijalankan dan dikontrol oleh hukum-hukum Allah, sehingga 

tidak mungkin ada peluang bagi manusia untuk keluar dari 

ketentuanNya. Apabila manusia tidak mungkin keluar dari takdir jalan 

hidupnya, maka penyelesaian yang terbaik dalam menghadapi berbagai 

kehidupan adalah memiliki sikap menerima terhadap semua kejadian. 

Ibn „Ataillah memberikan tekanan yang sangat kuat dan mendalam 

ketika memahami hubungan antara kekuasaan Tuhan yang bersifat 

mutlak dengan kekuasaan manusia yang bersifat nisbi. Sebab apabila 

manusia menyadari kondisi kemampuannya sangat terbatas dibanding 

dengan kekuasaan Allah, seharusnya melahirkan perasaan bahwa 

dirinya sangat membutuhkan pertolongan Allah. Kesadaran tentang 

kelemahannya di hadapan Tuhan inilah sebenarnya pengertian dasar 

tentang pengenalan. Artinya, pengenalan yang paling mendasar tentang 

ketidakberdayaan manusia menghadapi takdir Tuhan, baik takdir baik 

maupun jelek.
78

 Seorang guru yang beriman kepada ketentuan Allah 

swt. akan memiliki ketenangan dan keyakinan dalam bekerja, karena 

memiliki pengetahuan tentang kepastian hukum syariah, hukum alam 

dan hukum sosial. Selain itu, dengan beriman kepada ketentuan Allah 

swt., guru pendidikan Islam akan memahami arti penting sebuah proses 

yang harus dilalui dalam pendidikan. Apapun yang direncanakan dan 

dilaksanakan dalam proses pendidikan adalah upaya untuk pencapaian 

tujuan. Namun hanya Allah swt. yang mengetahui secara pasti, 

ketentuan akan keberhasilan dalam pencapaian tujuan pendidikan. 
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Karena itu, diperlukan sikap berserah diri kepada Allah swt. dan 

berharap hidayah dariNya dalam pencapaian tujuan pendidikan. 

 

b. Aktualisasi Nilai-Nilai Rukun Islam (Arkān al-Islām). 

Aktualisasi rukun Islam dilakukan dengan beribadah kepada Allah 

swt., sebagaimana tujuan penciptaan manusia. Sedangkan tujuan 

pendidikan Islam adalah “merealisasikan pengabdian pada Allah swt.  

dalam kehidupan manusia, baik secara individu ataupun kelompok”.
79

 

Dengan demikian, tujuan pendidikan Islam seiring dengan aktualisasi 

rukun Islam dalam kehidupan sehari-hari. Adapun bentuk pengabdian 

kepada Allah swt. dilaksanakan berdasarkan petunjuk pelaksanaan ibadah, 

baik ibadah wajib maupun sunnah.
80

 

1)Syahādat. 

Syahādatain, yang telah diajarkan Allah swt. kepada manusia 

sebagai bentuk antisipasi atas realitas manusia dan semesta dimuka 

bumi. Dimana manusia bisa saja menuhankan segala sesuatu yang ada 

di dunia selain Allah. Manusia bisa saja menuhankan harta, tahta, 

wanita atau apa saja yang menurutnya adalah segala-galanya. 

Syahādatain,
81

 telah menekankan manusia untuk menolak dan 

meniadakan segala bentuk Tuhan, kecuali pengakuan dan penegasan 

terhadap keberadaan Allah swt. sebagai tujuan pengabdian. Setelah 

                                                 
79
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وَبحَ … تِٟ اٌ للَّهِ تُ لْإِ َٚ لَاحَ  ُُ اٌلللَّهِ تم١ُِ َٚ ِٗ ش١َلْإِئبً  شِنُ ثِ َ لَا تشُلْإِ جذُُ اللهللَّهِ لْٓإِ إٌللَّهِبسِ لبَيَ تعَلْإِ ِِ ٠جُبَعِذُِٟٔ  َٚ لٌْإِجَٕللَّهِخِ  لْٓإِ ا ِِ  ِٟٕ١ِٔ ٍُُٗ ٠ذُلْإِ َّ ًٍ أعَلْإِ َّ ِٟ عٍََٝ عَ  دٌُلٕلَّهِ

سللَّهِهَ  َّ لْْإِ تَ ِٓ أثَِٟ ش١َلْإِجخََ إِ ا٠خَِ اثلْإِ َٚ فِٟ سِ َٚ لٌْإِجَٕللَّهِخَ  ًَ ا ِٗ دَخَ شَ ثِ ِِ
ب أُ َّ هَ ثِ سللَّهِ َّ لْْإِ تَ َُ إِ سٍَللَّهِ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََلْإِ ِ صٍَلٝلَّهِ اللهللَّهِ ثشََ لبَيَ سَسُٛيُ اللهللَّهِ ب أدَلْإِ لّلَّهِ هَ فٍََ ِّ ًُ رَا سَحِ تلَِ َٚ

 ِٗ  .ثِ
81

 Kalimat syahādat yaitu lā ilāha illā Allah, merupakan komitmen sekaligus merupakan 

kekuatan pembebas dari penindasan dan penghambaan kepada sesuatu yang tidak pantas disembah 

dan diagungkan kecuali Allah swt. Dengan demikian, kemerdekaan spiritual merupakan 

kemerdekaan tertinggi. Juga memberikan arah spirit pada kemerdekaan lain yang ada di 

bawahnya. Hal ini disebabkan kemerdekaan spiritual tidak akan terwujud efektif untuk 

memberikan arah dan kiprah kehidupan, jika tidak di dukung oleh instrumen serta kekuatan 

lainnya, seperti intelektualitas, moralitas dan material. Dengan demikian, seorang guru tidak 

menjadikan kedudukan, harta maupun popularitas duniawi sebagai sumber dan jaminan 

kebahagiaan sejati, tetapi memposisikan intelektualitas, moralitas dan material, sebagai sarana 

mengabdi (menghambakan diri) kepada Allah swt. dan RasulNya.  
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penerimaan dan penegasan manusia kepada Allah swt., maka kalimat 

yang kedua adalah pengakuan tentang keberadaan Rasul saw. sebagai 

bentuk komitmen terhadap semua ajaran dan sunnahnya.
82

 Syahādatain 

merupakan kalimat yang menyadarkan guru sebagai makhluk yang 

memiliki perpaduan jismiah, nafsāniah dan rūḥāniah, sebagaimana 

Rasul saw. Kesadaran tersebut mengarahkan guru pendidikan Islam 

untuk menguasai ilmu pengetahuan tentang pembinaan jismiah dan 

nafsāniah serta rūḥāniah secara integral dan seimbang. Sehingga guru 

berkompeten dalam tugas pendidikan Islam. 

2) Salat. 

Salat adalah kebutuhan hakiki dan merupakan cara berkomunikasi 

seorang muslim dengan Allah swt.
83

 Salat merupakan aktivitas 

berkomunikasi yang menggunakan aktualisasi segenap unsur tubuh dan 

menggerakkan beberapa anggota tubuh serta menyebutkan nama-nama 

Allah swt. yang maha indah. 

Hal-hal yang dapat ditemukan dan dapat dinikmati seorang guru 

dalam salat yaitu: 

a) Dapat merasakan bahwa dirinya adalah milik Allah swt., sehingga 

mendorong guru untuk senantiasa membangun komunikasi dan 

menunjukkan kerendahan hati dihadapanNya. 

b) Menumbuhkan pengertian dan keyakinan, bahwa keberadaan Allah 

swt. dapat dipahami melalui dimensi-dimensi ruang, materi, suara, 

aktivitas dan waktu, sehingga akan sulit menolak kehadiranNya 

dalam aktivitas pendidikan dan dalam kehidupan sehari-hari. 

c) Membangun sebuah kesadaran perlunya kebersamaan dalam 

berbagai perbedaan yang ada, dengan menitikberatkan kepada 

waktu, tempat dan arah, gerakan dan proses yang disamakan, 

                                                 
82

 An-Naisabūrī, Ṣaḥīḥ Muslim, Juz 1, h. 188-190. 

… َِ إلِبَ َٚ  ِ ذًا سَسُٛيُ اللهللَّهِ لّلَّهِ حَ ُِ لْلَّهِ  أَ َٚ  ُ لْْإِ لَا إٌََِٗ إلِاللَّهِ اللهللَّهِ لُْإِ فمَبَيَ شَٙبَدَحِ أَ لُلَّهِ فسَللَّهِشَ٘بَ ٌَُٙ ِ ثُ ِْ ثبِاللَّهِ ب َّ ٠ ِ ثَ ٍ االْإِ لْٓإِ أسَلْإِ لُْإِ عَ لْٔإِٙبَوُ
أَ َٚ ثَ ٍ  لُْإِ ثأِسَلْإِ شُوُ ُِ  لبَيَ  

وَبحِ  إ٠ِتبَاِ اٌ للَّهِ َٚ لَاحِ   .اٌلللَّهِ
83

 Q.S. Ṭāhā/20: 14. 
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sehingga menghilangkan nuansa-nuansa ego kesukuan dan 

perbedaan lain, sebab semua orang Islam salat menghadap kiblat. 

d) Terbentuknya kepribadian yang taat hukum, asas, nilai dan orientasi, 

sehingga dapat membangun sebuah kekuatan untuk mampu melawan 

keinginan melanggar hukum dan nilai-nilai sosial. 

e) Dapat meraih tingkat kecerdasan yang diproses melalui penyucian 

fisik (wuduk), penggalian makna-makna gerakan (sujud, misalnya) 

dan terbentuknya dialog-dialog dengan Allah swt., sehingga dapat 

membebaskan diri dari rangsangan kekejian dan kemungkaran. 

3) Puasa. 

Puasa secara sepintas adalah sebuah aktivitas ke dalam diri 

dengan menonjolkan (menahan diri untuk tidak melakukan berbagai hal 

yang membatalkan), seperti; makan dan minum, melakukan hubungan 

seksual mulai dari terbit fajar sampai terbenamnya matahari. Adapun 

makna ibadah puasa bagi seorang guru yaitu: 

a) Untuk melakukan introspeksi dan kontemplasi melalui pengurangan 

jumlah konsumsi jismiah, yang dimaksudkan untuk mengurangi 

daya dominasi syahwat, sehingga dapat bekerja dengan efektif dan 

efisien. Sebab bekerja ditujukan untuk mendapatkan kasih sayang 

Allah swt. 

b) Pembiasaan untuk menitikberatkan pemberdayaan akal dan pikiran, 

melalui dimensi-dimensi mata hati dan rūḥāniah, sehingga dapat 

merumuskan sistem pola kerja yang berorientasikan pada kebaikan 

dengan kekuatan non material. 

c) Latihan untuk memiliki kekuatan jismiah berkarakter maksimal 

dengan memanfaatkan kondisi tubuh bermuatan potensi minimal. 

Momentum puasa adalah proses dekonstruksi mental yang 

dilakukan guru terhadap dirinya sendiri, diawali dengan 

menghancurkan kebutuhan yang biasa dilakukannya. Ada dua macam 

kebutuhan guru yang harus dikendalikan saat berpuasa, yaitu kebutuhan 

makanan fisik berupa suplemen dan kebutuhan makanan nafsu berupa 
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marah, penyejuk hati dan perasaan. Semuanya merupakan konsumsi 

rutinitas guru. Akan tetapi dengan momentum puasa, tradisi dalam 

mengkonsumsi makanan ditiadakan. Selain itu, pada saat tidak berselera 

untuk makan, dianjurkan untuk makan (sāhūr) dan pada saat berselera 

untuk makan justru dilarang. Selama berpuasa sel-sel jismiah yang 

sudah lama terbentuk, dianggap sudah usang dan diganti dengan sel-sel 

baru yang lebih potensial. Dengan demikian, puasa adalah proses 

menemukan adanya kuasa Tuhan dalam diri, sehingga akan muncul 

kemuliaan yang diberikan langsung oleh Allah swt. ke dalam diri 

seorang guru.  

4) Zakat. 

Pemberian kenikmatan yang paling mudah untuk dikenali dan 

dirasakan manfaatnya secara langsung adalah yang berupa harta benda; 

mulai dari bahan makanan sampai dengan logam dan batu mulia. 

Sementara itu, dalam kehidupan tidak ditemukannya kesamaan dalam 

kepemilikan harta benda di antara sesama manusia di dunia. Untuk 

menuju ke arah itu, Islam menekankan sebuah kewajiban, hendaknya 

setiap hartawan (muzakki) dapat mendistribusikan sebagian dari harta 

benda miliknya kepada penerima zakat. Bagi guru pendidikan Islam, 

makna berzakat adalah: 

a) Membangun suatu pola komunikasi dan pergaulan yang sebenarnya 

secara utuh, sehingga akan membentuk sebuah struktur dan 

konstruksi kehidupan bermasyarakat yang mengedepankan kasih 

sayang. 

b) Sebagai suatu model pendekatan pendidikan bagi ummat Islam 

dengan pendistribusian zakat untuk membangun lapangan pekerjaan 

bagi orang miskin. 

c) Kewajiban mengeluarkan zakat setiap tahunnya untuk 

memberdayakan kaum miskin, merupakan latihan bagi pendidik 

untuk senantiasa belas kasih kepada peserta didik. Selain itu, 

menjadikan pendidik dapat merasakan kepuasan partisipasi intuitif 
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dengan membantu penerima zakat, membangkitkan rasa tanggung 

jawab terhadap sesama umat Islam dan mendorongnya untuk 

membahagiakan dan menyenangkan diri dan sesama muslim.  

d) Zakat mengajarkan pendidik untuk mencintai peserta didik dan 

membebaskan guru dari egoisme, cinta diri, kekikiran dan 

ketamakan. Al-Qur'an  telah menyatakan bahwa ṣadaqah, baik 

berupa zakat yang wajib atau yang disunnahkan, membersihkan dan 

mensucikan diri manusia dan mengembangkannya dengan berbagai 

kebaikan, moral maupun material, sehingga membuatnya patut untuk 

menerima kebahagiaan dunia dan di akhirat.
84

 

5) Haji. 

Haji memiliki berbagai manfaat psikis yang besar, sebab 

melaksanakan haji dapat memberi perasaan damai, tenteram dan 

bahagia. Di samping itu, haji juga merupakan latihan untuk mampu 

menahan derita dan kesulitan serta merendahkan hati. Sebab dalam haji 

ini tidak ada pakaian kebesaran, yang ada hanya pakaian haji yang 

sederhana, tidak ada perbedaan pakaian antara satu dengan lainnya. 

Haji juga menguatkan rasa persaudaraan di antara seluruh kaum 

muslimin dari berbagai ras, semua berkumpul dalam suatu tempat yang 

sama, untuk menyembah Allah swt. dan memohon kepadaNya.
85

 Bagi 

seorang guru, melaksanakan ibadah haji merupakan latihan untuk dapat 

mengendalikan dan menguasai nafsu serta berbagai dorongannya yang 

negatif. Sebab jika sedang menunaikan ibadah haji, tidak dibenarkan 

bertengkar, bermusuhan, berkata yang tidak baik, melakukan maksiat 

dan melanggar larangan Allah swt. Ini semua merupakan latihan bagi 

guru untuk mengendalikan diri, bertingkah laku yang baik, bergaul 

dengan orang lain secara baik dan berbuat kebaikan.
86

 Atas dasar ini, 

haji merupakan pendidikan diri, guru dapat memperbaiki dirinya, 

melawan berbagai nafsu dan berbagai dorongannya yang negatif, 
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melatih diri dalam menanggung kesulitan dan berbuat kebaikan kepada 

sesama umat manusia. 

 

c. Tazkiyat al-Nafs. 

1) Pengertian. 

Tazkiyat al-nafs menurut bahasa yaitu pembersihan jiwa, 

penyucian diri. Kata tersebut diambil dari akar kata tazkiyat yaitu 

masdar kata zakā. Pengertian ini berbeda dengan taṭhīr (mensucikan 

dari kotoran/najis), namun taṭhīr masuk ke dalam tazkiyat al-nafs. 

Sebab tazkiyat al-nafs akan diapat diperoleh melalui taṭhīr. Penyebutan 

tazkiyat al-nafs didasarkan pada firman Allah swt. yang mengilhamkan 

jalan fujūr dan takwa dalam hati manusia serta keberuntungan bagi 

orang yang mensucikan jiwanya.
87

 Pensucian jiwa dari sifat-sifat tercela 

dan hewani dengan membersihkan hati dari hal-hal duniawi. Ini berarti 

keduanya adalah sebagai upaya pengkondisian agar jiwa merasa tenang, 

tenteram dan senang mendekatkan diri pada Allah (ibadah). Yang 

dimaksud dengan penyucian jiwa adalah penyucian dari semua kotoran 

jiwa (radāil al-nafs) dan penyakit hati (marād al-qalb).
88

 Ungkapan 

kotoran jiwa atau penyakit hati, adalah ungkapan untuk menunjukkan 

pada suatu kondisi psikis yang tidak baik, berdasarkan parameter agama 

atau akal budi (hati nurani). Jiwa yang merasakan ketenangan 

diistilahkan  dengan al-nafs al-muṭmainnah (jiwa yang tenteram). 

Untuk mendapatkannya perlu dilakukan tazkiyat al-nafs (penyucian 

jiwa). Yaitu mensucikan diri dari berbagai kecenderungan buruk, 

tercela dan hewani, serta menghiasinya dengan sifat-sifat terpuji. 

Penyucian jiwa hanya dapat dilakukan dengan melakukan pengekangan 

diri, kerja keras dan sunguh-sungguh. Proses yang dilalui dalam 

melaksanakan tazkiyat al-nafs adalah takhliyat al-nafs, taḥalliyat al-
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nafs dan tajliyat.
89

 Takhliyat al-nafs berarti pengosongan jiwa dari 

segenap pikiran yang akan mengalihkan perhatian dari zikir dan ingat 

kepada Allah. Taḥalliyat al-nafs ialah pengisian jiwa dengan sifat-sifat 

terpuji sesudah mengosongkannya dari sifat-sifat tercela. Tajalliyat 

adalah tersingkapnya ḥijāb yang membatasi manusia dengan Allah swt., 

sehingga nyata dan terang cahaya dan kebesaran Allah swt. dalam jiwa 

seseorang. Membersihkan hati adalah menjauhkan kecenderungan hati 

akan kecintaan terhadap kenikmatan dunia dan hal-hal duniawi yang 

bersifat sementara dan memantapkan kecintaan kepada Allah swt. 

Sedangkan kotoran jiwa atau penyakit hati adalah lintasan-lintasan 

pemikiran yang tidak baik, seperti; iri hati, merasa diri lebih baik dari 

yang lain (al-‘ujub) dan ambisius. Proses peleburan dan pembentukan 

jiwa dilakukan dengan usaha sungguh-sungguh dan berkesinambungan 

yang disebut dengan riyāḍah al-nafs. Latihan jiwa sebagai sebuah 

metode memiliki dua proses, yaitu takḥalli dan taḥalli.
90

 Pada 

pelaksanaan takḥalli, seseorang harus menempa jiwanya dengan 

perilaku-perilaku yang dapat membersihkan dan meleburkan jiwa, 

seperti berzikir. Juga harus senantiasa bersikap zuhud (tidak materialis), 

wāra‟ (senantiasa berhati-hati dalam bertingkah laku), tawādu’,
91

 serta 

ikhlas hanya kepada Allah swt.
92

 Proses takḥalliyat merupakan proses 

peleburan jiwa. Semakin intensif seseorang melaksanakan proses 

takḥalliyat akan semakin panas badan rūḥāniah dan dengan panasnya 

zikir dan riyādat al-nafs, kotoran-kotoran jiwa akan meleleh terbakar, 

karat-karat jiwa akan terlepas sedikit demi sedikit. Maka akhirnya 
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lapisan paling luar dari jiwa akan terkelupas.
93

 Sedangkan proses 

taḥalliyāt merupakan proses pembentukan jiwa, karena itu taḥalliyat 

sebagai kelanjutan dari proses takḥalliyat.
94

 Jika seseorang telah 

melaksanakan proses takḥalliyat, maka akan mudah melaksanakan 

taḥalliyāt. Taḥalliyat merupakan proses penghiasan diri (jiwa) dengan 

amal saleh. Secara umum melaksanakan syari‟at agama merupakan 

proses takḥalliyat dan taḥalliyat sekaligus. Sedangkan yang dimaksud 

dengan taḥalliyat adalah amalan sunnah. Seperti puasa sunnah, 

membaca al-Qur‟an, salat sunnah, tafakkur di waktu sahur.
95

 

Demikian juga menjaga kesucian dan adab serta akhlak, 

merupakan proses taḥalliyat yang sangat utama, karena kesucian dan 

akhlak mulia merupakan intinya iman.
96

 Dalam metode riyāḍat al-nafs, 

amalan yang bersifat taḥalliyat tersebut dapat diibaratkan sebagai 

penambahan bahan kimia atau menghidupkan api pembakar tungku. 

Berperan sebagai pembuat suasana yang kondusif dan menjaga agar 

proses tazkiyat al-nafs (pembersihan jiwa) dan taṣfiyat al-qalb 

(pembersihan hati). Karena pengaruh al-nafs al-ḥayawānī (nafsu 

kebinatangan) akan melemah, maka daya ke-Malaikatan akan menguat.  

2) Konsep tazkiyat al-nafs dalam kitab Iḥyā' Ulūm al-Dīn. 

Konsep tazkiyat al-nafs dapat ditemukan dalam kitab Iḥyā' Ulūm 

al-Dīn (menghidupkan ilmu-ilmu agama) al-Ghazālī. Pembahasannya 

terdiri atas empat rub‘, masing-masing rub‘ terdiri atas sepuluh kitab 
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dan untuk selanjutnya setiap kitab terbagi atas beberapa bab, pasal, 

syārah dan bāyan (penjelasan). Kata rub‘ mempunyai arti seperempat 

bagian, yaitu seperempat bagian dari keseluruhan isi kitab (empat puluh 

kitab) yang terdapat dalam Iḥyā' Ulūm al-Dīn. Dengan demikian, rub‘ 

merupakan satu bagian dari empat bagian dari keseluruhan isi kitab. 

Rub‘ al-‘ibādah berarti seperempat bagian kitab tentang masalah 

ibadah, yaitu masalah hubungan antara manusia dengan Allah. Rub‘ al-

ādat berarti seperempat bagian tentang al-ādat, yaitu masalah hubungan 

manusia dengan sesamanya dan lingkungannya. Rub‘ al-muḥlikāt  

berarti seperempat bagian tentang al-muḥlikāt  (yang membinasakan), 

yaitu masalah sifat-sifat tercela yang dapat membinasakan manusia. 

Rub‘ al-munjiyāt berarti seperempat bagian tentang al-munjiyāt (yang 

menyelamatkan), yaitu tentang sifat-sifat terpuji yang dapat menolong 

atau menyelamatkan manusia. Rub‘ al-muḥlikāt dan rub‘ al-munjiyāt, 

keduanya merupakan pembahasan tentang akhlak, hanya bedanya rub‘ 

ketiga tentang akhlak tercela dan rub‘ keempat tentang akhlak terpuji. 

Pada umumnya pengertian tazkiyat al-nafs dalam Iḥyā' terdapat 

pada setiap kitabnya, tetapi yang banyak membicarakan tazkiyat ialah 

kitab tentang ilmu, akidah, ṭaḥārah dari rub‘ al-ibādat, serta kitab 

tentang keajaiban hati dan latihan kejiwaan dari rub‘ al-muḥlikāt. 

Sementara rub‘ al-muḥlikāt dan rub‘ al-munjiyāt merupakan tazkiyat 

dalam pengertian takhliyat al-nafs dan taḥliyāt al-nafs. Dengan 

demikian,  tazkiyat dalam hal ini ditinjau dari aspek ilmu, akidah, 

ṭahārah dan hati (al-qalb). 

Pada kitab tentang ilmu, diterangkan bahwa tazkiyat al-nafs 

merupakan jenis ilmu terpuji yang wajib dipelajari dan diamalkan oleh 

setiap muslim. Tazkiyat termasuk ilmu praktis dan hukum 

mempelajarinya fardu ‘ain. Karena dalam misinya terdapat ajaran-

ajaran dasar Islam, seperti ilmu, akidah, mu‘āmalat dan akhlak. 

Tazkiyat juga dikenal sebagai ilmu kebahagiaan dan kesempurnaan jiwa 
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di dunia serta merupakan modal bagi kehidupan akhirat.
97

 Tazkiyat juga 

termasuk ke dalam kategori ilmu sebagai proses dan ilmu sebagai 

objek. Kategori ilmu sebagai proses yaitu menggunakan indera, akal 

dan ilmu ladunni (ilham) dalam mencapai tujuannya. Sedangkan dalam 

fungsi ilmu sebagai objek, tazkiyat merupakan hal yang sangat penting 

untuk diketahui dan dicari. Karena menyangkut kebahagiaan atau 

kesengsaraan hidup manusia di dunia dan di akhirat.
98

  

Pada kitab tentang akidah, al-Ghazālī mengartikan tazkiyat 

sebagai pengenalan kepada Allah swt. dan tanzīh terhadapNya. 

Pengenalan dalam pengertian mengetahui dan meyakini zat, sifat, af’āl 

Allah swt. dan ajaran yang berhubungan dengan kehidupan akhirat atau 

hal gaib. Tanzīh dalam pengertian mensucikan Allah swt. dari sifat-sifat 

yang tidak pantas bagi kesucian dan keagunganNya. Tazkiyat dari segi 

akidah dapat pula berarti sebagai pakaian, perhiasan dan buah dari 

keimanan. Karena dalam misinya terkandung ajaran mengenai ilmu, 

amal, ibadah dan akhlak. Tazkiyat dapat menjaga dan menyelamatkan 

orang dari azab neraka dan memasukkannya ke dalam surga, karena 

tazkiyat merupakan fundasi kebaikan dan kunci kemenangan.
99

 Dengan 

demikian, tazkiyat dalam kitab tentang akidah berarti pengenalan dan 

tanzīh terhadap Allah swt. serta merupakan realisasi dari akidah 

(keimanan).  

Pada kitab tentang ṭahārah, tazkiyat diartikan dalam pengertian 

yang luas. Dalam hal ini digunakan istilah ṭahārah al-qalb dan taṭhīr 

al-qalb untuk menunjuk kepada tazkiyat al-nafs. Taṭhīr al-qalb dibagi 

ke dalam empat tingkatan. Pertama, membersihkan badan lahir dari 

segala hadas, kotoran dan benda-benda yang menjijikkan. Kedua, 

menyucikan anggota badan dari segala perbuatan dosa dan salah. 
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Ketiga, menyucikan jiwa (al-qalb) dari segala akhlak tercela. Keempat, 

menyucikan sir (kata hati) dari segala sesuatu selain Allah swt. Tingkat 

keempat ini merupakan tingkatan tazkiyat para Nabi, Rasul dan al-

ṣiddīqūn.
100

 Orang yang sampai pada tingkatan ini akan memperoleh al-

kasyf, yaitu terbukanya hijab antara hamba dengan Allah swt. 

Berdasarkan pembagian tersebut, terlihat bahwa tazkiyat dipahami 

dalam pengertian yang luas, yaitu penyucian lahir dan batin. Tazkiyat 

dalam pengertian lahir merupakan penyucian anggota badan dari segala 

hadas, kotoran dan benda-benda yang menjijikkan serta membiasakan 

dengan amal kebaikan dan ketaatan. Sedangkan dalam pengertian batin, 

tazkiyat berarti penyucian diri dari perbuatan dosa, sifat tercela dan sir 

dari segala sesuatu selain Allah swt. Dalam kitab ṭahārah ini, 

dipergunakan istilah taṭhīr al-qalb untuk menunjuk kepada tazkiyat.  

Pada kitab tentang keajaiban jiwa, ada beberapa pengertian: 

Pengertian pertama; tazkiyat diartikan sebagai jiwa yang sadar akan 

dirinya dan mau mengenal Allah swt. Sebaliknya tadsiyat al-nafs 

merupakan jiwa yang lupa pada dirinya dan tidak mau mengenal Allah 

swt. Jiwa yang sadar diri disebut jiwa ṭāhir (suci), sālim (sejahtera) dan 

muṭma’innah (tenang). Sebagai balasannya jiwa tersebut memperoleh 

kemenangan (al-falāḥ) dalam hidupnya di dunia dan akhirat. Jiwa yang 

lupa diri disebut jiwa yang kotor atau sakit. Jiwa ini dalam 

kehidupannya di dunia dan akhirat mengalami kerugian dan bahkan 

setelah berpisah dengan tubuh, Allah swt. enggan menerimannya. 

Selanjutnya, jiwa yang dibina dengan proses tazkiyat akan meningkat 

derajatnya ke tingkat yang tinggi, naik ke alam malakūt dan berada 

bersama Allah swt. Sementara jiwa yang dibina dengan proses tadsiyat 

(singkatan dari tadsiyat al-nafs) akan turun derajatnya ke tingkat yang 

rendah, turun ke derajat jiwa setan dan jiwa orang-orang fasik.
101

 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tazkiyat adalah konsep 

                                                 
100

 Ibid., juz 2, h. 30-35. 
101

 Q.S. al-Syams/91: 9-10. 



 

 

170 

kesadaran jiwa dalam bermakrifah dan berperilaku taat kepada Allah 

swt. Pengertian kedua; tazkiyat dalam kitab keajaiban jiwa diartikan 

dengan taṭhir al-qalb dan tazkiyat al-qalb. Karena orang yang dapat 

menerima pemberian dan rahmat Allah swt. hanyalah orang yang ṭāhir 

dan zākiah jiwanya dari akhlak tercela. Tazkiyat ini diletakkan di atas 

tiga landasan sifat jiwa yang dicintai Allah swt., yaitu: 

a) Jiwa yang halus, yaitu jiwa yang memiliki kelemah lembutan (kasih 

sayang) dalam bergaul dengan saudara-saudaranya. 

b) Jiwa yang bersih, yaitu jiwa yang berlandaskan keyakinan yang 

bersih dari akidah yang salah dan menyesatkan. 

c) Jiwa yang kuat, yaitu yang teguh memegang prinsip kehormatan 

agamanya (al-dīn).
102

 

Pernyataan di atas juga menunjukkan perbedaan jiwa orang 

munafik dan mukmin. Jiwa orang munafik bersifat kufur, kasar dan 

gelap. Sedangkan jiwa mukmin bersifat halus, kasih sayang dan 

cemerlang. Jiwa yang dapat menjadi wadah bersemayamnya sifat-sifat 

Allah swt., dan ber-tajalli yang hanya dapat dilakukan oleh jiwa 

mukmin.
103

 Dengan demikian, tazkiyat dalam pengertian kedua ini, di 

samping pembersihan jiwa dan akhlak tercela serta berhiaskan dengan 

akhlak terpuji, juga kebersihan jiwa dalam berakidah dan keteguhan 

dalam beribadah. Dalam hubungan dengan sifat-sifat jiwa yang ada 

dalam diri manusia, tazkiyat berarti membersihkan diri dari sifat 

kebuasan, kebinatangan dan sifat-sifat setan. Kemudian mengisinya 

dengan sifat-sifat ketuhanan (rabbānī). Tazkiyat dalam hubungannya 

dengan sifat kebuasan adalah pembersihan diri dari sifat marah yang 

tidak berada pada batas keseimbangannya dan sifat-sifat buruk lainnya 

seperti sifat permusuhan, sembrono, emosional, takabbur, „ujub 

(berbangga diri), niat jahat dan berbuat zalim. Tazkiyat dalam 

hubungannya dengan sifat kebinatangan adalah pembersihan diri dari 
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sifat-sifat hawa nafsu seperti, rakus, bakhil, ria, dengki, busuk hati dan 

lahw (senda gurau). Tazkiyat dalam hubungannya dengan sifat setan 

adalah meninggalkan sifat-sifat setan yang mendekam dalam diri, 

seperti suka mencari keributan, tipu muslihat, sikut-menyikut, merusak 

dan berkata kotor. Apabila jiwa sudah bersih dari sifat kebuasan, 

kebinatangan dan setan, maka akan mudah mengembangkan sifat-sifat 

ketuhanan dalam diri seseorang.  

Tazkiyat dalam hubungannya dengan sifat rabbānī adalah 

pembinaan jiwa dengan sifat-sifat dan nama-nama Allah swt., seperti 

ilmu, hikmat dan sifat-sifat lainnya yang terlepas dari perbudakan, hawa 

nafsu dan marah. Hawa nafsu dan marah dalam arti manusiawi adalah 

apabila dikuasai dan dikendalikan dengan baik atau dikembalikan 

kepada batas keseimbangannya, maka akan menumbuhkan sifat wara’ 

(berhati-hati), qanā’ah (cukup puas dengan pemberian Allah), zuhud 

(cara hidup yang menjauhi ketamakan terhadap dunia), malu, ramah, 

kasih sayang, berani, lapang dada, teguh pendirian dan sifat terpuji 

lainnya. Jiwa dengan sifat rabbānī juga disebut sebagai jiwa yang 

memiliki wā'iz (juru nasihat) dan ḥāfiz (penjaga) dalam dirinya atau 

jiwa muṭmainnah menurut al-Qur'an.
104

 Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa tazkiyat berarti pembersihan diri dari sifat kebuasan, 

kebinatangan dan sifat-sifat setan, kemudian menghiasinya dengan sifat 

ketuhanan. 

Pengertian ketiga; tazkiyat al-nafs dalam kitab keajaiban jiwa 

ditekankan artinya dari segi ilmu dan amal yang dipraktikkan para sufi. 

Penekanan pada amal bertujuan untuk membersihkan, 

mencemerlangkan jiwa serta tidak beramal karena mencari popularitas 

dan ria, sehingga tidak berpengaruh baik terhadap kesucian jiwanya. 

Dengan kata lain, dalam beramal tidak memperhatikan asek-aspek lahir 

dari amalnya, tetapi sangat menekankan aspek-aspek batinnya. Untuk 
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itu, perlu sekali keharmonisan antara keduanya untuk mendapatkan 

kesucian jiwa. 

Pengertian keempat; tazkiyat dalam kitab keajaiban jiwa adalah 

ṭahārah al-nafs dan imārah al-nafs. Pengertiannya tidak jauh berbeda 

dengan pengertian tazkiyat dalam arti pembersihan diri dari sifat-sifat 

tercela, imārah al-nafs berarti pengembangan jiwa dengan sifat-sifat 

terpuji. Kalau seseorang sudah melakukan kedua proses tersebut, maka 

akan sampai pada tingkat jiwa muṭmainnah dan terbebas dari pengaruh 

jahat hawa nafsu.
105

 Sesunguhnya jiwa manusia tidak ada yang tidak 

sakit, kecuali yang dikehendaki Allah swt. untuk tidak sakit, seperti 

para Nabi dan Rasul. Hanya saja di antara penyakit itu ada yang tidak 

dikenali oleh penderitanya, karena termasuk jenis penyakit yang sulit 

diketahui, sehingga sipenderita menjadi lengah. Kalaupun dapat 

diketahui, sipenderita akan sulit menahan keinginan hawa nafsunya. 

Menurut al-Ghazālī, tiada tabib jiwa yang dapat mengobatinya kecuali 

tabib dari kalangan ulama.
106

 Agar jiwa dapat selamat dari bahaya 

penyakit dan dapat hidup dengan tenang serta bahagia, seseorang harus 

mengobati jiwa dan memperbaiki dirinya dengan ajaran agama. Orang-

orang yang mengabaikan pengobatan penyakit jiwa dan dirinya dengan 

ajaran agama, akan mendapatkan kesengsaraan dalam hidupnya. 

Dengan demikian, tazkiyat dalam pengertian ini berhubungan erat 

dengan kesehatan mental. Karena ikut mengkaji masalah penyakit jiwa 

(gangguan jiwa), pencegahan, pengobatan dan perbaikan atau 

pembinaannya. 

Pelaksanaan ibadah, sesungguhnya bertujuan membentuk 

keharmonisan hubungan manusia dengan Allah swt. Ibadah dalam 

muāmalat bertujuan membentuk keharmonisan hubungan manusia 

dengan sesamanya dan berakhlak mulia bertujuan membentuk 

keharmonisan hubungan manusia dengan dirinya sendiri. Dengan kata 
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lain, komponen-komponen tersebut dapat pula dikatakan sebagai sifat-

sifat ketakwaan atau ketaatan dalam arti luas. Karena arti ketakwaan 

dalam al-Qur'an,
107

 meliputi pembentukan keharmonisan hubungan 

manusia dalam kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat, negara dan 

agama. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa konsep tazkiyat 

al-nafs menurut al-Ghazālī memiliki cita atau ide yang luas. Idenya 

diletakkan dan dibina di atas landasan akidah, ibadah, al-‘ādat dan 

akhlak dalam arti yang luas serta bertujuan membentuk keharmonisan 

hubungan manusia dengan Allah swt., dan dengan sesamanya, dengan 

makhluk lain serta dirinya sendiri. Pembentukan hubungan manusia 

dengan Allah swt., terutama ditempuh dengan akidah dan ibadah. 

Berbuat baik terhadap sesama manusia dan makhluk lain dilakukan 

melalui ajaran al-‘ādat dan dalam berhubungan dengan diri sendiri 

ditempuh melalui ajaran akhlak. Dengan demikian, pola pembentukan 

hubungan manusia menurut tazkiyat al-nafs bersifat tiga arah yaitu, 

vertikal (Allah swt.), horizontal (sesama manusia dan makhluk lain), 

individual (diri manusia sendiri). Karena luasnya konsep tazkiyat al-

nafs yang terkandung dalam ihyā', maka tazkiyat dari segi pendidikan 

tidak saja berarti pembersihan diri dari akhlak tercela, tetapi juga 

pembinaan diri dengan ibadah al-‘ādat dan akhlak yang terpuji. 

Sedangkan tazkiyat dari segi kejiwaan (al-qalb) tidak saja terbatas 

artinya pada ilmu penyakit jiwa dan sebab-sebabnya, tetapi juga berarti 

ilmu pengobatan jiwa dan pembinaan diri. Dengan kata lain, tazkiyat al-

nafs dari segi kejiwaan adalah konsep pembentukan jiwa yang ṭāhir, 

zākiah, sālim dan muṭma‘innah, yang dimiliki oleh orang yang takwa, 

taat dan beramal saleh. Indikatornya ditandai dengan banyak beribadah 

kepada Allah swt. dan berhubungan baik dengan manusia dan makhluk 

lain serta menjaga kesehatan jiwa.  
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Konsep tazkiyat adalah pola kehidupan yang baik, pola kehidupan 

orang yang bertakwa atau taat kepada Allah swt. dan pola kehidupan 

orang yang beriman serta beramal saleh. Al-Ghazālī juga mengartikan 

jiwa yang ṭāhir dan zākiah adalah jiwa yang mengenal dengan jelas 

batasan antara kufur dengan iman, yang dimenifestasikan melalui: 

a) Bebas dari kotoran debu dunia. 

b) Melakukan latihan rūḥāniah yang sempurna. 

c) Berzikir kepada Allah swt. dengan ikhlas. 

d) Terlatih berpikir dengan cara yang tepat. 

e) Keteguhan melaksanakan ketentuan-ketentuan syariat.
108

 

Al-Ghazālī memandang tazkiyat dalam pengertian ilmu, amal, 

serta mujāhadah, dalam mengupayakannya tidak hanya terbatas pada 

taṭhīr  al-nafs, tetapi juga menerima anugerah dan kemurahan rahmat 

Allah swt.
109

 Selanjutnya, tazkiyat diibaratkan dengan keadaan jiwa 

bagaikan kaca yang kesempurnaannya terletak pada kesiapan dan 

kemampuannya dalam menerima gambar yang berada di hadapannya 

serta memantulkannya kembali dalam bentuk aslinya. Kaca yang 

berkarat, akan dapat kembali dalam bentuk aslinya jika disempurnakan 

dengan menempuh dua jalan berikut; Pertama, membersihkan dan 

menjadikannya berkilauan dengan menghilangkan karat, kotoran dan 

debu yang melekat padanya. Kedua, mengarahkan kaca tersebut dalam 

bentuk gambar yang dikehendaki. Dengan demikian, kaca tersebut 

berkemampuan menerima dan memantulkan gambar yang berada di 

hadapannya. Demikian pula halnya dengan jiwa manusia, dalam 

mencapai kesempurnaannya dapat pula ditempuh dengan dua cara 

tersebut.
110

 Tazkiyat dalam arti taat, juga terdapat dalam Minḥāj al-

‘Ābidīn. Al-Ghazālī mengatakan bahwa ketaatan merupakan bekal bagi 
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kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Karena itu, orang hanya wajib 

taat kepada Allah swt. dan manusia akan memperoleh kemenangan 

serta kebahagiaan dalam hidupnya. Sebaliknya, orang yang durhaka 

akan memperoleh kerugian dan kesengsaraan.
111

 Secara umum tujuan 

tazkiyat adalah pembentukan keharmonisan hubungan manusia dengan 

Allah swt., dengan sesama manusia dan makhluk-Nya, serta dengan diri 

manusia sendiri. Adapun tujuan khusus dari komponen ibadah yaitu 

pembentukan manusia (pendidik) yang ‘ālim (berilmu), mukmin, ‘ābid 

(suka beribadah), muqarrib (suka mendekatkan diri kepada Allah), mau 

beramal, berdoa, berzikir, sadar akan keterbatasan umurnya, mau 

menjadikan al-Qur‟an sebagai pedomannya dan mampu menjadikan 

seluruh aktivitas hidupnya bernilai kepada Allah swt. 

Dari rub‘ al-‘ādat, tujuan khusus dari tazkiyat antara lain 

membentuk kepribadian guru yang berakhlak dan beradab dalam proses 

pembelajaran, sadar akan hak, kewajiban, tugas dan tanggung jawabnya 

dalam hubungan dengan kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat, 

negara dan agama. Yang ingin dituju dengan ajaran al-‘ādat ini adalah 

pendidik yang pandai menjaga hubungan baiknya dengan sesama 

(pimpinan lembaga pendidikan, pendidik, peserta didik, tenaga 

administrasi pendidikan) dalam memenuhi kebutuhan kehidupannya 

(kebutuhan material, moral dan spiritual). 

Dari rub‘ al-muḥlikāt, tujuan khusus dari tazkiyat adalah 

membentuk kepribadian guru yang bersikap i‘tidāl (seimbang) terhadap 

dirinya sendiri di dalam mempergunakan segala potensi yang 

dimilikinya. Di dalam dunia pendidikan, bersikap i‘tidāl (seimbang) 

mempergunakan potensi nafsu, syahwat, marah dan rasa cinta, sesuai 

batas kewajaran. Sehubungan bersikap i’tidāl (seimbang) terhadap diri 

sendiri, dapat membebaskan dirinya dari akhlak tercela dan 

mendapatkan jiwa yang sehat. 
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Dari rub‘ al-munjiyāt, tujuan khusus dari tazkiyat adalah 

membentuk kepribadian guru yang berakhlak mulia terhadap dirinya 

sendiri, seperti; sabar, syukur, takut, harap, zuhud, tauhid, tawakal, 

kasih sayang, rindu, rela, niat iklas, benar, al-murāqabāt, al-munāsabāt, 

tafakkur dan mengingat mati. Dengan demikian, kepribadian guru yang 

ingin dibentuk oleh tazkiyat adalah pendidik yang sadar (‘ārif) dalam 

berhubungan dengan Allah swt., dengan sesama manusia (pimpinan 

lembaga pendidikan, pendidik, peserta didik, tenaga administrasi 

pendidikan) dan makhluk lainnya serta dengan dirinya sendiri.
112

 

Dengan kata lain, tujuan tazkiyat adalah membentuk pendidik yang taat, 

takwa dan beramal saleh dalam hidupnya baik dalam kehidupan pribadi, 

keluarga, masyarakat maupun negara. Pendidik yang taat, takwa dan 

beramal saleh, akan memiliki sikap keseimbangan dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. Sebab aktivitasnya berlandaskan pada akhlak dan 

jiwa yang sehat, hidup dekat dengan Allah swt., sehingga selalu 

memperoleh keberhasilan dalam tugasnya.  

Kemampuan manusia untuk mencapai tujuan tazkiyat tidaklah 

sama, seseorang yang kuat kadar kemampuannya tentu mendapatkan 

hasil dan tujuan yang lebih tinggi. Sebaliknya orang yang lemah kadar 

kemampuannya, akan mendapatkan hasil dan tujuan yang lebih rendah 

pula. Tujuan tazkiyat bagi orang awam tidaklah sama dengan tujuan 

tazkiyat bagi orang khusus dan istimewa. Perbedaan tersebut karena 

berbedanya kadar kemampuan intlektual dan kesungguhan yang 

dimiliki seseorang. Meskipun tingkatan-tingkatan tersebut sifatnya 

sama, yakni ketaatan kepada Allah swt. Ada empat tingkatan manusia 

taat yang ingin dibentuk al-Ghazālī dengan tujuan tazkiyat-nya. 

Pertama, tingkat ketaatan orang awam atau sederhana (al-‘adl). Kedua, 

tingkat ketaatan orang yang saleh. Ketiga, ketaatan orang yang takwa 

atau muqarrib. Keempat, tingkat ketaatan orang yang benar lagi arif. 
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Ketaatan orang awam merupakan tujuan minimal dari tazkiyat, 

sedangkan tujuan maksimal (tertinggi) adalah ketaatan orang yang 

benar lagi arif yang merupakan tingkat ketaatan yang dekat dengan 

Nabi dan Rasul. Tingkatan pertama sampai ketiga pada umumnya dapat 

dicapai kebanyakan manusia jika ber-mujāhadah. Apabila sudah sampai 

pada tingkat ketiga, akan mudahlah bagi manusia untuk sampai pada 

tingkat keempat.
113

 Tingkatan keempat merupakan tingkat yang paling 

tinggi, karena Allah swt. telah menyatakan dalam al-Qur'an, bahwa 

orang yang paling tinggi tingkat tazkiyat-nya adalah yang paling 

takwa.
114

 Pada kenyataannya dalam kehidupan beragama sehari-hari, 

terlihat bahwa selalu ada orang awam, saleh, takwa, muqarrib, arif, 

benar, Nabi dan Rasul. Al-Ghazālī dalam menempatkan tujuan tazkiyat 

memperhatikan kadar kemampuan yang dimiliki manusia dan tidak 

lepas dari konsep tentang tingkatan maqāmāt yang terdapat dalam teori 

sufisme. 

 

B. Relevansi Spiritualitas dalam Perwujudan Kompetensi Kepribadian Guru 

Hasil yang diharapkan dari aktivitas ke-rūḥāniah-an guru pendidikan Islam 

dapat dilihat dari hubungan antar aspek pendidik, potensi spiritual, rukun Iman, 

rukun Islam, tazkiyah an-nafs, kompetensi kepribadian guru dalam lingkup 

pendidikan makro dan mikro, sebagaimana pemetaan pada gambar berikut: 
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1. Al-‘Aql 

2. Al-Nafs 
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Gambar 1. 

Hubungan antara pendidik, potensi spiritual, rukun Iman, rukun Islam, tazkiyah 

an-nafs, kompetensi kepribadian guru dalam lingkup  

pendidikan makro dan mikro. 
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Pemetaaan di atas memperlihatkan bahwa guru pendidikan Islam 

mengaktualisasikan nilai-nilai arkān al-Īmān dan arkān al-Īslām serta tazkiyat al-

nafs untuk melahirkan sikap ihsān serta potensi spiritualnya melahirkan 

spiritualitas kependidikan dalam mewujudkan kompetensi kepribadian guru dalam 

lingkup pendidikan makro dan mikro yang khas pendidik dengan predikat sebagai 

Mu’allim/Ustāż, Mudarris, Murabbi, Muaddib dan Mursyid.  

Guru pendidikan Islam yang bermuatan spiritualitas kependidikan dalam 

mewujudkan kompetensi kepribadiannya, akan melandaskan aktivitas 

kependidikannya kepada nilai-nilai ilahiah. Sebab mendidik dalam pendidikan 

Islam tidak dapat dipisahkan dari nuansa ilahiah. Selain itu, tujuan utama dalam 

proses pendidikan Islam adalah upaya menanamkan akidah Islamiah dalam 

pembelajaran. Mengajar dimaknai dengan menanamkan akidah tauhid, 

sebagaimana al-Qur‟an menjelaskan kepada manusia tentang fenomena alam yang 

selalu berkaitan dengan tauhid dan pembentukan perilaku terpuji. Nuansa ilahiah 

dapat dilihat dari pembiasaan membaca basmallah ketika memulai pembelajaran. 

Sifat ar-Raḥmān Allah swt. menggambarkan kasih sayang sebagai yang utama 
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dan harus ada dalam pendidikan Islam. Bukan sifat yang menggambarkan 

kekuasaan mutlak Allah swt. (al-mutakabbir) atau sifat Allah swt. yang maha 

pemaksa (al-jabbār). Dengan demikian pendidikan Islam haruslah dilaksanakan 

oleh pendidik yang memiliki sifat keutamaan, yaitu; tidak mengutamakan materi 

semata, tetapi juga mencari keridaan Allah swt, bersih tubuh dan jiwanya, 

terhindar dari dosa besar, sifat ria, dengki, permusuhan, perselisihan dan sifat 

tercela lainya. Tetapi guru pendidikan Islam berupaya untuk ikhlas dan jujur 

dalam pekerjaan, mencintai peserta didik seperti cintanya terhadap anak-anaknya 

sendiri dan memikirkan keadaan mereka seperti ia memikirkan keadaan anak-

anaknya sendiri, mengetahui tabiat pembawaan, adat kebiasaan, rasa dan 

pemikiran peserta didik agar tidak salah di dalam mendidik, menguasai mata 

pelajaran yang diberikannya.
115

 

Perilaku terpuji sangat diharapkan dari guru pendidikan Islam, sebab profesi 

keguruan merupakan tugas yang sangat mulia dan mewarisi tugas Rasul saw. Al-

Qur'an mendiskripsikan tugas Rasul saw., adalah membacakan ayat-ayat Allah 

dan mengajarkan al-Qur'an dan as-Sunnah, sehingga dapat menyucikan manusia, 

yang selanjutnya menjadi tugas semua guru. Dengan demikian, ada tiga hal yang 

menjadi tugas Rasul saw. yang juga menjadi tugas para guru, sebagaimana ayat 

berikut: 

لُْإِ  ِٙ ١ ٠َُ وِّ َٚ خَ  َّ لٌْإِحِىلْإِ ا َٚ لٌْإِىِتبَةَ  ُُ ا ُٙ ُّ ٠عٍَُِّ َٚ لُْإِ  ٠بَتهَِ  ِٙ لُْإِ ٠تَلْإٍُِٛ ع١ٍََلْإِ لْٕإُِٙ ِِ لُْإِ سَسُٛلا  ِٙ اثلْإِعَ لْإِ ف١ِ َٚ بَ   .سَثلٕلَّهِ

Artinya: Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul dari kalangan 

mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan 

mengajarkan kepada mereka Al-Kitab (al-Qur'an) dan Al-Hikmah (as-

Sunah) serta menyucikan mereka.
116

  

 

Pertama, membacakan kepada peserta didik ayat-ayat Allah (yatlū ‘alaihim 

āyātunā). Guru pendidikan Islam dituntut untuk dapat menyingkap neumena dari 

berbagai fenomena kebesaran Allah swt. yang terdapat dalam bahan pelajaran 

yang diajarkannya. Sehingga peserta didik dapat memahami dan melaksanakan 

pesan-pesan yang terkandung di dalamnya. Kedua, mengajarkan kepada peserta 
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didik pesan-pesan normatif yang terkandung dalam kitab suci (yu‘allimuhum al-

kitāb wa al-hikmah). Pesan-pesan tersebut berupa pelajaran tauhid, yang meliputi; 

keimanan, akhlak dan hukum yang mesti dipatuhi untuk kepentingan manusia 

dalam menjalani kehidupan di dunia dan mempersiapkan diri untuk kehidupan di 

akhirat. Ketiga, Pendidik tidak hanya berkewajiban menanamkan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga membangun moral untuk membersihkan peserta didiknya 

dari sifat dan prilaku tercela (yuzakkīhim). 

Guru pendidikan Islam berperan dalam mengarahkan akal dan hati peserta 

didik untuk melihat fenomena ketuhanan yang terdapat di alam jagat raya dan 

memasukkan fenomena ketuhanan tersebut ke dalam mata pelajaran yang 

diajarkannya. Tanda-tanda kebesaran Allah swt. yang terdapat dalam materi 

pelajaran, mesti pula dirangkai dan disinergikan dengan pesan-pesan ilahiah yang 

tertulis dalam al-Qur'an, sehingga dapat membangun akhlak mulia pada peserta 

didik. Karena itu, menanam dan membangun akidah tauhid serta akhlak mulia, 

adalah tugas semua guru pendidikan Islam.  

Pada pelaksanaan ketiga tugas di atas, guru pendidikan Islam dituntut untuk 

menciptakan intraksi yang menyenangkan dan komunikasi yang baik dengan 

peserta didik. Hal ini sangat perlu dilakukan, agar peserta didik dapat menerima 

pelajaran dengan senang hati, sebagaimana sikap dan perilaku Nabi saw. ketika 

berinteraksi dengan para sahabat dalam rangka mendidik mereka.
117

 Ada tiga 

model sikap Rasul dalam berinteraksi dengan para sahabatnya. Ketiga sikap itu 

adalah a’zīzun ’alaihi mā‘anittum (berat terasa olehnya penderitaanmu), ḥarīṡun 

’alaikum (sangat menginginkan kamu mendapat hidayah), raūfu al-raḥīm (sangat 

menyayangi). Ketiga sikap tersebut menghiasi pribadi Rasul saw. di masa 

hidupnya, terutama ketika berinteraksi dengan para sahabat. Sikap tersebut 

seharusnya juga menjadi sikap para guru pendidikan Islam terhadap peserta didik. 

Guru seharusnya mempunyai tenggang rasa terhadap peserta didiknya, 

memperhatikan kesulitan dan problem yang mereka hadapi, baik kesulitan belajar 

maupun kesulitan lainnya. Dengan adanya perhatian yang baik dari guru 
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pendidikan Islam, peserta didik akan merasa senang dalam menerima pelajaran 

dari gurunya. 

Selain perhatian dan tenggang rasa, guru juga bersungguh-sungguh 

menyampaikan dan membantu peserta didiknya menguasai materi pelajaran yang 

disampaikan, baik penguasaan kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

Kesungguhan guru dalam mendidik peserta didiknya tergambar pada proses 

pembelajaran. Dalam menyajikan materi pembelajaran, hendaknya guru bersikap 

penuh dengan kasih sayang, agar peserta didik dapat merasakan kenyamanan dan 

betapa menyenangkan mengikuti proses pembelajaran. Bahkan emosional guru 

berupa kasih sayang terhadap peserta didik tidak hanya berlaku dalam proses 

pembelajaran, tetapi juga dalam berinteraksi dan komunikasi dengan mereka di 

luar proses pembelajaran. Pergaulan antara guru dengan peserta didik hendaklah 

bagaikan ayah atau ibu dengan anaknya. Hal tersebut perlu dibina dan ditumbuh 

kembangkan, agar motivasi dan minat belajar peserta didik semakin tinggi. Sebab, 

penerimaan terhadap guru mata pelajaran berpengaruh kepada motivasi dan minat 

belajar peserta didik pada mata pelajaran yang diajarkannya. Demikian pula 

sebaliknya, ketidaksenangan terhadap guru dapat membuat rendahnya minat 

belajar peserta didik terhadap suatu mata pelajaran. 

Rasul saw. adalah pendidik yang telah menunjukkan sikap dan perilakunya 

dalam menghadapi para sahabat,
118

 yaitu dengan lemah lembut (linta lahum), 

memaafkan para sahabat (fa’fu ‘anhum), memohonkan ampunan kepada Allah 

untuk mereka (istagfir lahum), bermusyawarah (syāwirhum) dan berserah diri 

kepadaNya (tawakkal ’alā Allah). Maka sepatutnya guru pendidikan Islam 

bersikap terhadap peserta didik sebagaimana dicontohkan Rasul saw., yaitu 

pergaulan guru-peserta didik dilakukan dengan kelembutan hati, bukan paksaan 

dan dendam. Untuk mendapatkan solusi pada suatu persoalan kelas atau 

pembelajaran, perlu dilakuan musyawarah. Guru juga perlu mendengar dan 

memperhatikan saran yang disampaikan para sahabatnya dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Selain sikap dan sifat yang sepantasnya dimiliki guru 

dalam berinteraksi dengan peserta didik, guru juga dapat menggunakan 
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pendekatan akademik dan spiritual. Pendekatan akademik meliputi pembelajaran 

dengan kelembutan dan musyawarah. Sedangkan pendekatan spiritual dilakukan 

dengan mendoakan peserta didik, agar mendapat petunjuk dan ketetapan hati 

dalam belajar serta segala kesalahannya diampuni, seiring dengan sikap tawakkal 

kepada Allah swt. setelah proses pembelajaran dengan sungguh-sungguh.  

Signifikansi spiritualitas dalam pembinaan kompetensi kepribadian guru 

dapat dilihat dari berbagai kepribadian yang ditampilkan guru dalam 

pembelajaran, sebagai pengaruh dari spiritualitas yang dimilikinya. Berbagai 

kepribadian yang ditampilkan guru adalah perwujudan dari kompetensi 

kepribadiannya. Rumusan kompetensi kepribadian guru pendidikan Islam sebagai 

signifikansi dari spiritualitas guru, merujuk kepada kompetensi Rasul saw. 

sebagai penyampai wahyu (intlektualitas), mensucikan hati (penataan emosional) 

dan mengajarkan kitab dengan hikmah (spiritualitas). Dengan demikian, 

pembahasan kompetensi kepribadian guru pendidikan Islam sebagai hasil dari 

pembinaan spiritualitas, meliputi; a. Kemampuan kepribadian yang mantap 

dengan karakteristik; simpatik, menarik, luwes, penggembira, pembaharu, 

terbuka. b. Stabil dengan karakteristik; disiplin, komitmen atau keteguhan hati. c. 

Dewasa dengan karakteristik; sabar dan rela berkorban. d. Arif (bijaksana). e. 

Berwibawa dengan karakteristik; adil, jujur dan objektif. f. Menjadi teladan. g. 

Berakhlak mulia. 

1. Guru berkompetensi kepribadian mantap. 

Kata mantap berarti tetap, kukuh, kuat. Pribadi mantap berarti orang 

tersebut memiliki suatu kepribadian yang tidak tergoyahkan (tetap teguh dan 

kuat).
119

 Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, profesional dan 

dapat dipertanggung jawabkan, maka guru harus memiliki kepribadian yang 

mantap.
120

  Kepribadian yang mantap dan berkeyakinan ini menekankan pada 

tiga hal yang merupakan landasan gaya kepribadiannya; kebenaran, 

tanggungjawab dan kehormatan. Senantiasa dalam segala hal, seorang guru 
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berusaha untuk melakukan apa yang benar untuk bertanggung jawab dan 

mendapat kehormatan dari keluarga, teman dan lainnya. Kepribadian ini 

menyampaikan pelajaran dengan hikmah apa yang diyakini benar,
121

 dapat 

merasakan apa yang dirasakan orang lain. Dapat meyakinkan, mahir dalam 

mendapatkan bantuan orang lain dan dalam mengejar cita-citanya. Dapat 

bersikap kompetitif dengan tidak bersikap angkuh dan tidak bernada 

merendahkan orang lain serta memberi kesan menyenangkan. Guru 

diharapkan memiliki kepribadian mantap, berarti memiliki keteguhan dan 

kematangan dalam hal kecakapan dan keterampilan serta memiliki tanggung 

jawab dalam pembelajaran.
122

 

Kompetensi kepribadian yang mantap memiliki karakteristik; simpatik, 

menarik, luwes, penggembira, pembaharu, terbuka. Kompetensi kepribadian 

guru yang simpatik dapat berarti amat menarik hati (membangkitkan kasih).
123

 

Seorang guru harus simpatik karena dengan sifat ini akan disenangi oleh 

peserta didik dan jika peserta didik menyenangi gurunya, sudah tentu 

pelajarannyapun mereka senangi pula. Demikian pula dalam melaksanakan 

proses pembelajaran, guru harus menarik, karena dengan daya tarik yang 

diungkapkan atau ditunjukkan oleh guru, maka akan memberikan pengaruh 

tertentu pada peserta didik, yaitu semangat belajar peserta didik terus 

meningkat.
124

Ada kebanggaan tersirat dari diri peserta didik atas penampilan 

gurunya yang menarik. Ini merupakan salah satu faktor penting yang selama 

ini agak terabaikan dalam pendidikan, karena dianggap tidak penting. Para 

guru harus mewakili citra percaya diri, trendi dan menampilkan gaya pria dan 

wanita dari masa depan, bukan penampilan seseorang yang terjebak dalam 

lingkaran waktu. Meskipun demikian, konsep kerapian, kewajaran, 

kepantasan, kesopanan, kesederhanaan, kesesuaian, keserasian, kebersihan, 
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keluwesan harus tetap dijaga agar citra penampilan guru tetap enak dilihat. 

Menyesuaikan busana, asesoris yang tepat dan berbudaya serta harus pula 

disesuaikan dengan lingkungan, suasana, tempat, kelompok, audiens, waktu, 

cuaca dan tujuan. Sedangkan luwes bisa diartikan menarik, pantas, elok, tidak 

kaku; tidak canggung; mudah menyesuaikan diri.
125

 Seorang guru juga harus 

bersikap luwes terhadap siapapun termasuk peserta didiknya. Keluwesan 

merupakan faktor pendukung yang disenangi dalam pembelajaran, karena 

dengan sifat ini guru akan mampu bergaul dan berkomunikasi dengan baik 

dengan teman sejawat maupun dengan peserta didik dan juga orang tua wali 

murid.
126

 

Kompetensi kepribadian guru yang penggembira, bahwa dari sudut 

pandang psikologi setiap orang memiliki dua naluri (insting) yakni naluri 

untuk berkelompok dan naluri suka bermain bersama-sama. Jika kedua naluri 

itu dapat digunakan dengan bijaksana dalam setiap proses pembelajaran, tentu 

hasilnya akan sangat memuaskan. Seorang guru yang selalu senyum ceria 

menyapa peserta didik dan menciptakan suasana belajar yang humoris 

tentunya akan membangkitkan gairah peserta didik untuk lebih serius dan 

lebih giat dalam menerima materi pelajaran.
127

 Hadis tersebut menjelaskan 

bahwa sunnah hukumnya memberikan kegembiraan kepada peserta didik 

sebelum pembelajaran dimulai. Sebagaimana Rasulullah saw. bersabda; 'saya 

telah menyangka', selain itu 'karena saya telah melihat semangatmu untuk 

hadis'. Oleh sebab itu perlu memberikan suasana kegembiraan dalam 

pembelajaran.
128

 

Kepribadian penggembira sebagai suatu kompetensi guru pendidikan 

Islam, didorong oleh situasi dan kondisi batiniah yang dapat merasakan 

aktualisasi fungsi akal, kalbu dan pengembangan fitrah melalui berbagai 

                                                 
125

 Poerwadarminta, Kamus, h. 616. 
126

 Wijaya dan Rusyan, Kemampuan, h. 20. 
127

 Al-Bukḥāri, Al-Jāmi' al-Ṣahīḥ, juz 1, h. 49. 

عَذُ ... لٌْإِحَذ٠ِِ  أسَلْإِ صِهَ عٍََٝ ا لْٓإِ حِشلْإِ ِِ ب سَأ٠َلْإُِ   َّ لْٕإِهَ ٌِ ِِ يُ  لٚلَّهِ لٌْإِحَذ٠ِِ  أحََذٌ أَ لْٓإِ ٘زََا ا إٌَُِٟٔ عَ لْْإِ لَا ٠سَلْإِ لْٕإُِ  ٠بَ أثَبَ ٘ش٠َُلْإِشَحَ أَ  ٌمَذَلْإِ ظََٕ
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aktivitas ilmiah bersama-sama dengan peserta didik. Berbagai aktivitas 

pembelajaran yang dilakukan didasarkan pada kesadaran akan Maha Indahnya 

Allah swt. sebagai pendidik, sehingga dengan internalisasi nilai-nilai ilahiah 

dalam diri seorang guru, akan melahirkan perilaku penggembira dalam 

pembelajaran. Dengan demikian, spiritualitas guru penggembira perlu 

ditumbuhkembangkan, sebab hal tersebut dapat menjadi pendorong bagi 

peserta didik untuk lebih giat dalam belajar. 

Kompetensi kepribadian guru yang pembaharu dilihat dari inovasi yang 

dilakukannya. Inovasi pendidikan dilakukan guna memecahkan masalah yang 

dihadapi,
129

 agar dapat memperbaiki mutu pendidikan secara efektif dan 

efisien. Salah satu bentuk peran serta yang dapat dilakukan guru terhadap 

inovasi adalah sebagai agen pembaharuan. Seorang agen pembaharuan adalah 

yang mempengaruhi keputusan inovasi para klien (sasaran) ke arah yang 

diharapkan oleh lembaga pembaharu. Dengan demikian, seorang agen 

pembaharu berperan sebagai penghubung antara lembaga pembaharuan 

dengan sasarannya. Dalam hal ini guru sebagai agen pembaharu berperan 

sebagai pemberi kemudahan,
130

 bagi lancarnya arus inovasi dari lembaga 

pendidikan kepada peserta didik. Guru menyampaikan pesan-pesan inovasi 

dari lembaga pendidikan kepada peserta didik. Di samping itu, guru menerima 

umpan balik dari peserta didik untuk disampaikan kepada lembaga 

pendidikan, sehingga agen pembaharu dapat melakukan penyesuaian-

penyesuaian dan perbaikan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Dalam 

inovasi pembelajaran, guru dituntut selalu mencoba untuk mengubah, 

mengembangkan dan meningkatkan gaya mengajarnya, agar mampu 

melahirkan model pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kelasnya. Dari 

tahun ke tahun guru selalu berhadapan dengan peserta didik yang berlainan, 

karena itu, apabila guru melaksanakan penelitian tindakan kelas pada kelasnya 

sendiri dan bertolak dari masalahnya sendiri, kemudian menemukan solusi 

                                                 
129

 An-Naisabūrī, Ṣaḥīḥ Muslim, Juz 12, h. 54. 

… ُُ ٍَ لُْإِ أعَلْإِ لْٔإِتُ لُْإِ  أَ لْٔإ١ِبَوُ شِ دُ لِْإِ َ  . ثأِ
130

 Al-Bukḥāri, al-Jāmi' al-Ṣaḥīḥ, juz 1, h. 38. 
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untuk mengatasinya, maka secara tidak langsung guru telah berperan serta 

dalam inovasi pembelajaran yang bertolak dari permasalahan yang dihadapi 

dalam kelasnya. Inovasi yang demikian jauh lebih efektif dibandingkan 

dengan bentuk penataran-penataran untuk tujuan yang sama. Sebab penataran 

belum tentu sesuai dengan kebutuhan guru dalam mengatasi persoalan 

pembelajaran di kelasnya. 

Kompetensi kepribadian guru yang terbuka dapat diartikan tidak 

tertutup, lurus hati, senang hati.
131

 Guru yang memiliki pribadi yang terbuka 

yaitu seseorang yang berterus terang dan tidak tertutup dalam bersikap serta 

mau menerima kritik dan saran yang membangun dari siapapun. Kesiapan 

mendiskusikan apapun dengan lingkungan tempat bekerja, baik dengan 

peserta didik, orang tua, teman sekerja, ataupun dengan masyarakat sekitar 

lembaga pendidikan, merupakan salah satu tuntutan terhadap guru.
132

 Guru 

diharapkan mampu menampung berbagai aspirasi dari berbagai pihak, 

sehingga lembaga pendidikan menjadi agen pembangunan dan guru bersedia 

menjadi pendukungnya. Guru akan senantiasa berusaha meningkatkan serta 

memperbaiki suasana kehidupan lembaga pendidikan, berdasarkan kebutuhan 

dan tuntutan berbagai pihak. Dengan adanya sifat terbuka pada guru, maka 

demokrasi dalam proses pembelajaran akan terlaksana. Sebab, demokrasi 

dalam belajar akan mendidik dan melatih peserta didik untuk bersikap terbuka, 

tidak menutupi kesalahan, terus terang dan mau dikritik untuk perbaikan pada 

masa mendatang. 

Kegiatan pendidikan sebagai usaha sadar senantiasa terkait dengan 

tuntutan dan perkembangan zaman dan tidak bisa melepaskan diri dari 

tuntutan aspirasi pihak-pihak yang terlibat di dalamnya. Karena itu, dalam 

rangka meningkatkan mutu pendidikan, guru harus senantiasa bersikap 

terbuka terhadap berbagai aspirasi atau kritikan yang muncul dari manapun 

datangnya. Guru dituntut untuk selalu siap berdiskusi (apapun bentuknya), 

baik dengan rekan sejawat, dengan murid, orang tua murid atau dengan 
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masyarakat sekitarnya yang peduli terhadap kemajuan. Seorang guru yang 

terbuka, senantiasa dapat menampung aspirasi dari berbagai pihak, sehingga 

lembaga pendidikan dapat menjadi agen perubahan dan guru menjadi 

pendukung utamanya. Dengan sikap seperti itu akan mendorong para guru 

untuk terus menerus berusaha memperbaiki kinerjanya guna menciptakan 

suasana kehidupan yang demokratis di lembaga pendidikan, baik dalam proses 

pembelajaran maupun dalam lingkup yang lebih luas. Suasana yang 

demokratis dalam proses pembelajaran akan menumbuhkan sikap demokratis, 

bersikap tidak menutupi kesalahan, terus terang dan siap menerima kritik 

untuk kemajuan hidupnya dimasa yang akan datang.  

Selain itu, sikap terbuka yang dimiliki guru juga akan mendorong untuk 

selalu berusaha mencari dan menemukan alternatif yang terbaik untuk 

pemecahan masalah yang dihadapi lembaga pendidikan, sehingga akan 

tumbuh suasana yang kondusif guna meningkatkan mutu pendidikan. Dalam 

menghadapi dan menjawab tantangan zaman akibat perkembangan yang pesat 

dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Guru dituntut pula untuk peka 

terhadap berbagai bentuk perubahan baik yang berlangsung di lembaga 

pendidikan maupun yang terjadi di lingkungan sekitarnya. Sikap ini penting 

dimiliki para guru dan tenaga kependidikan lainnya agar suasana kehidupan 

lembaga pendidikan tidak selalu bersifat rutinitas, merasa puas dengan sarana 

dan fasilitas yang ada serta metode dan teknik pembelajaran yang lama. Tetapi 

selalu berusaha menyesuaikan diri dengan perkembangan yang terjadi. Untuk 

itu kemampuan melakukan penelitian guna memecahkan masalah yang 

dihadapi, sangat penting serta harus dikuasai dan dimiliki oleh guru. 

2. Guru berkompetensi kepribadian stabil. 

Pribadi yang stabil merupakan suatu kepribadian yang kokoh. Pribadi 

ini sebenarnya sama halnya dengan pribadi yang mantap. Ujian berat bagi 

guru dalam hal kepribadian ini adalah rangsangan yang sering memancing 

emosinya. Kesetabilan emosi amat diperlukan, tetapi tidak semua orang 

mampu menahan emosi terhadap rangsangan yang menyinggung perasaan dan 

memang diakui bahwa tiap orang mempunyai tempramen yang berbeda 



 

 

188 

dengan orang lainnya. Untuk keperluan tersebut, upaya dalam bentuk latihan 

mental akan sangat berguna. Guru yang mudah marah akan membuat peserta 

didik takut dan ketakutan mengakibatkan kurangnya minat untuk mengikuti 

pembelajaran serta rendahnya konsentrasi, karena ketakutan menimbulkan 

kekhawatiran untuk dimarahi dan hal ini membelokkan konsentrasi peserta 

didik.
133

 Untuk itu, setiap guru seharusnya memiliki kompetensi kepribadian 

stabil yang lahir dari spiritualitas dan bersumber dari al-qalb yang merupakan 

"otak spiritual". Al-qalb merupakan pusat kendali aktivitas pembelajaran. 

Semua aktivitas pembelajaran berada di bawah kendali al-qalb. Sementara 

intelektualitas berpusat di al-‘aql, sedangkan pengendalian emosional berpusat 

pada al-nafs. Ketiga komponen ini perlu mendapat perhatian khusus oleh guru 

pendidikan Islam untuk dikembangkan dan dioptimalkan sebagaimana 

mestinya. 

Kompetensi kepribadian stabil memiliki karakteristik; disiplin, 

komitmen atau keteguhan hati. Makna disiplin menurut Kamus Umum Bahasa 

Indonesia adalah: 1. Latihan batin dan watak dengan maksud upaya segala 

perbuatannya selalu mentaati tata tertib (di lembaga pendidikan/kemiliteran) 

dan sebagainya); 2. Ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan tata tertib.
134

 Dari 

definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa disiplin merupakan sikap kesediaan 

dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati segala peraturan dan 

tata tertib yang berlaku di sekitarnya. Disiplin kerja perlu diterapkan dalam 

lingkungan pendidikan, mengingat posisi guru sebagai teladan bagi siswanya 

dengan demikian semua guru hendaknya secara sukarela mematuhi dan 

mentaati segala peraturan dan tata tertib yang berlaku tanpa paksaan. Apabila 

setiap orang dalam lembaga pendidikan dapat mengendalikan diri dan 

mematuhi semua norma yang berlaku tanpa paksaan, maka ini merupakan 

modal utama yang sangat menentukan dalam pencapaian tujuan pendidikan. 

Mematuhi peraturan berarti memberi dukungan positif kepada lembaga 
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pendidikan dalam melaksanakan program-program yang telah ditetapkan, 

sehingga tujuan yang telah digariskan akan lebih mudah dicapai. 

Guru yang disiplin bukan berarti ia tidak memiliki keluwesan. Guru 

dengan penuh kesadaran dan tulus ikhlas memiliki kepatuhan terhadap 

peraturan yang berlaku, ketentuan yang ada, kesepakatan bersama dan 

prosedur dan instruksi kerja, justru merupakan bentuk penghargaannya kepada 

orang lain. Karena guru ideal itu akan berkepribadian stabil, maka ia bisa 

dipercaya penuh, kepercayaan yang diberikan akan menjadi semangat bagi 

guru sehingga berfungsi untuk menyalakan semangat orang lain, berusaha 

untuk selalu menyamakan pemahaman visi, misi, tujuan dan target, menjadi 

penggerak disiplin keseluruhan komponen pendidikan, mempunyai 

pengaturan waktu yang tepat, efesien dan tidak membebani. Guru yang 

dikehendaki adalah yang memiliki kedisiplinan yang konsisten, tidak 

tergantung pengawasan, namun demi untuk berprestasi dan mutu. Bagi guru, 

disiplin adalah budaya hidup, sehingga mampu berbuat disiplin dalam 

kelompok. Kedisiplinan guru tidaklah seperti kedisiplinan militer, tapi disiplin 

yang disertai kearifan dan kebijaksanaan, namun tidak berarti lemah. 

Kedisiplinan guru tetap dibarengi dengan kemantapan, keteladanan dan 

objektivitas serta kooperatif. 

Pembinaan kedisiplinan dalam diri seorang guru dapat dimulai dari 

pelaksanaan disiplin beribadah kepada Allah swt., baik ibadah sunnah atau 

yang dianjurkan maupun ibadah yang wajib, sebab semua amal kebaikan yang 

dilakukan oleh seorang guru adalah buah dari adanya iman dan akhlak yang 

baik dalam dirinya. Dalam hal ini Rasul saw. menjelaskan dalam suatu hadis 

tentang urgensi amal saleh.
135

  Beribadah itu adalah tujuan yang akan dicapai 

dalam pendidikan Islam. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa tujuan 

pendidikan Islam adalah “merealisasikan pengabdian kepada Allah swt. dalam 

kehidupan, baik secara individu ataupun kelompok”.
136

 Adapun perwujudan 
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dari pengabdian guru pendidikan Islam kepada Allah swt., tentunya 

dilaksanakan berdasarkan syari‟at Islam, yaitu ketentuan pelaksanaan ibadah, 

baik ibadah wajib maupun sunnah.
137

 Ibadah yang dimaksudkan tidak terbatas 

pada ritual-ritual Islam, seperti salat, puasa dan zakat, tetapi lebih luas dari itu. 

Ibadah dalam pengertian bahwa seseorang terus menerus dalam berhubungan 

dengan Allah swt. Ibadah akan mempunyai makna penting bila dijadikan 

sistem kehidupan dan menjadi cara berbuat dan cara berpikir manusia. Dalam 

arti bahwa semua perbuatan manusia harus kembali kepada Allah swt., 

membentuk hubungan hati dengan Allah swt. dan mendorong hati untuk 

kembali kepada Allah swt. pada setiap saat.  

Hal-hal tersebut adalah prinsip dasar pendidikan Islam. Karena itu, 

tujuan pendidikan Islam berbeda dengan tujuan pendidikan lainnya, yaitu 

membentuk muslim yang taat beribadah dengan ikhlas dan beramal saleh. 

Dalam arti bahwa manusia yang ingin diciptakan oleh pendidikan Islam 

adalah insan yang dalam semua amalnya selalu berhubungan dengan Allah 

swt. Dalam tujuan pendidikan Islam, tujuan tertinggi atau terakhir adalah 

sesuai dengan tujuan hidup manusia dan peranannya sebagai makhluk ciptaan 

Allah, yaitu mengantarkan peserta didik menjadi khalīfah fī al-Ard, yang 

mampu memakmurkan dan melesterikan bumi, mewujudkan rahmat bagi alam 

sekitarnya serta memperoleh kesejahteraan, kebahagiaan hidup di dunia 

sampai akhirat. 

Pendidikan sebagai upaya pengembangan potensi atau sumber daya 

insani berarti harus mampu mencapai tujuan merealisasikan diri, menampilkan 

diri sebagai pribadi yang utuh (pribadi muslim). Tercapainya realisasi diri 

yang utuh itu merupakan tujuan umum pendidikan Islam yang proses 

pencapaiannya melalui berbagai lingkungan atau lembaga pendidikan, yaitu 

pendidikan formal, informal dan non formal.  
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Pada lembaga pendidikan formal, pembelajaran merupakan suatu 

kegiatan yang kompleks, dikatakan demikian karena ketika aktivitas mengajar 

dilaksanakan maka banyak sekali unsur dan keterampilan yang dalam 

praktiknya digunakan secara serempak, sehingga unsur-unsur yang meliputi 

ilmu, teknologi, seni dan keterampilan mengajar dan guru dituntut untuk 

memilikinya secara utuh dalam proses belajar mengajar. Selain kompleksitas 

tersebut, maka di dalam kegiatan mengajar, membimbing dan mendidik, guru 

juga bertindak dan berperan sebagai teladan. Menjadi teladan bukan berarti 

harus menyerupai seseorang yang istimewa ataupun menjadi sosok yang 

sempurna, serba tahu dan luput dari kesalahan. Seorang guru harus bersikap 

wajar, terbuka serta menghindarkan diri dari perbuatan tercela dan prilaku 

yang dapat menjatuhkan martabat dirinya sebagai seorang pendidik. Pada 

posisi ini terletak pentingnya keteladanan guru, yang nantinya berperan 

banyak terhadap pembentukan sikap peserta didiknya. Keteladanan sangat erat 

kaitannya dengan kedisiplinan, karena disiplin akan terbentuk dari adanya 

keteladanan.  

Adapun pengertian disiplin kerja guru adalah suatu keadaan tertib dan 

teratur yang dimiliki guru dalam bekerja di lembaga pendidikan, tanpa ada 

pelanggaran-pelanggaran yang merugikan baik secara langsung maupun tidak 

langsung terhadap dirinya, teman sejawatnya dan terhadap lembaga 

pendidikan secara keseluruhan.
138

 Dengan demikian, disiplin kerja guru tidak 

hanya membentuk sikap patuh guru akan tetapi menjadi suatu sistem yang 

dibutuhkan dalam rangka menciptakan suasana yang tertib dan teratur di 

dalam lembaga pendidikan sebagai ciri khas lingkungan yang menjalankan 

proses pendidikan. Banyak upaya yang telah dilaksanakan untuk 

meningkatkan disilin guru, di antaranya melalui pola pembinaan disiplin yang 

operasionalnya membutuhkan keterlibatan berbagai pihak di dalamnya. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembinaan disiplin kerja 

guru akan berhasil bila pimpinan dan guru bekerja sama dan bertanggung 

jawab terhadap pelaksanaannya dan pimpinan berhak mengambil tindakan 
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kepada para pelanggar disiplin serta mampu memberi teladan yang baik 

kepada para guru dan mampu mengevaluasi pelaksanaan disiplin di lembaga 

pendidikan untuk mengambil langkah perbaikan yang dibutuhkan. 

Strategisnya, peranan disiplin kerja guru akan mendorong lajunya prestasi 

lembaga pendidikan dalam berbagai bidang dan menciptakan suasana kerja 

yang aman dan nyaman. Kondisi tersebut bisa dilihat dari:  

a. Tingginya rasa kepedulian guru terhadap pencapaian tujuan.  

b. Tingginya semangat dan gairah kerja dan inisiatif para guru dalam 

melakukan pekerjaan.  

c. Besarnya rasa tanggung jawab para guru untuk melaksanakan tugas 

dengan sebaik-baiknya. 

d. Berkembangnya rasa memiliki dan rasa solidaritas yang tinggi di kalangan 

guru.  

e. Meningkatnya efisiensi dan produktivitas para guru.
139

 

Namun sebaliknya, bila kedisplinan tidak dilaksanakan atau dengan kata 

lain kedisiplinan guru rendah, maka akan terlihat dari tingginya absensi, 

menurunnya semangat dan gairah kerja, tidak adanya rasa tanggung jawab dan 

tidak terlaksananya tugas secara efektif dan efisien. Akhirnya keadaan yang 

tidak menyenangkan tersebut akan menimbulkan konflik dalam lingkungan 

kerja, sehingga suasana kerja menjadi tidak sehat dan nantinya akan 

berpengaruh kepada kinerja para guru secara keseluruhan. Ketidak harmonisan 

lingkungan kerja akan menimbulkan masalah bagi guru, karena semua target 

yang diprogramkan akan sulit tercapai dan mutu pekerjaan akan merosot 

tajam. Hal ini akan berdampak buruk terhadap pelaksanaan proses 

pembelajaran. Untuk itu penegakan disiplin kerja guru sangat dibutuhkan. 

Terlaksananya disiplin kerja guru, menciptakan iklim kerja yang sehat dan 

suasana kerja yang nyaman, sehingga membantu terlaksananya program-

program pendidikan. 

Komitmen atau keteguhan hati, yaitu guru yang mengedepankan nilai-

nilai spritual, senantiasa bersemangat untuk melaksanakan komitmen dirinya, 

                                                 
139

 Ibid., h. 99.  



 

 

193 

selalu siap berkorban demi cita-cita yang diyakininya. An-Nahlāwī merinci 

komitmen guru pendidikan Islam ke dalam sepuluh pedoman pokok, yaitu: 

a. Berwatak yang terinspirasi dari sifat-sifat ketuhanan yang terwujud dalam 

pola pikir dan perilaku guru. 

b. Menggunakan ilmunya untuk mendapatkan riḍā Allah swt. melalui amal 

saleh dan menegakkan kebenaran ilmiah. 

c. Bersifat sabar dalam menghadapi berbagai cobaan dalam pembelajaran. 

d. Menegakkan kejujuran ilmiah. 

e. Melakukan pendalaman ilmu pengetahuan secara terus-menerus. 

f. Menggunakan metode pembelajaran yang relevan dengan berbagai aspek 

dalam pendidikan. 

g. Mengelola pembelajaran dengan baik dan proporsional dalam memberikan 

tugas serta objektif dalam memberi hasil belajar. 

h. Memahami psikologi pendidikan yang berkenaan dengan psikis peserta 

didik. 

i. Tanggap terhadap berbagai kondisi dan perkembangan yang berhubungan 

dengan pendidikan. 

j. Bersikap adil dalam pembelajaran.
140

 

Dengan berpegang teguh terhadap komitmentnya, guru tidak melihat 

hidup hanya sebagai tempat untuk meniti karier, melainkan sebagai misi suci 

untuk menjadikan hidup bermakna lahir dan batin, bermakna bagi dirinya 

sendiri dan orang-orang di sekitarnya. Kepribadian yang berkomitmen atau 

keteguhan hati, hanya dimiliki oleh guru yang memiliki kesadaran diri pada 

kategori nafs al-muţma’innah, yaitu; memiliki harga diri, merendahkan diri, 

dermawan, kewibawaan, berani, prihatin, hemat, waspada, memberi 

peringatan (nasihat), memberi hadiah, suka memaafkan, pengharapan, 

mensyukuri nikmat dari Allah, hati lembut, menyerahkan diri setelah 

berusaha (tawakkal). 
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3. Guru berkompetensi kepribadian dewasa. 

Untuk memahami kepribadian guru yang dewasa, dapat dilihat dari 

pengertian secara bahasa dan istilah. Dewasa secara bahasa berarti sampai 

umur; akil; balig.
141

 Orang dewasa disini berarti telah mampu mandiri dan 

dapat mengatur dirinya sendiri karena fungsi al-aql sudah berperan besar dan 

bisa membedakan mana yang baik dan mana yang tidak baik. Guru sebagai 

pribadi, pendidik, pengajar dan pembimbing dituntut memiliki kematangan 

atau kedewasaan pribadi serta kesehatan jasmani dan rohani. Minimal ada tiga 

ciri kedewasaan.
142

 Pertama, orang yang telah dewasa memiliki tujuan dan 

pedoman hidup, yaitu sekumpulan nilai yang diyakini kebenarannya dan 

menjadi pegangan dan pedoman hidupnya. Seorang yang telah dewasa yang 

tidak mudah terombang-ambing karena telah mempunyai pegangan yang jelas, 

kemana akan pergi dan dengan cara mana ia mencapainya. Kedua, orang 

dewasa adalah orang yang mampu melihat segala sesuatu secara objektif, 

mampu melihat dirinya dan orang lain secara objektif, melihat kelebihan dan 

kekurangan dirinya dan juga orang lain. Lebih dari itu juga mampu bertindak 

sesuai dengan cara mana ia mencapainya. Ketiga, orang dewasa adalah orang 

yang telah dapat bertanggung jawab. Memiliki kemerdekaan, kebebasan, 

tetapi disisi lain dari kebebasan adalah tanggung jawab. Bebas menentukan 

arah hidupnya, perbuatannya, tetapi setelah berbuat, dituntut tanggung 

jawabnya. Keempat, mampu menahan rasa marah, sebab hal tersebut dapat 

menjadikan guru sebagai orang yang mulia di sisi Allah swt. Nabi saw. 

bersabda: Orang yang dapat menahan kemarahan padahal ia mampu 

melakukannya, niscaya Allah swt. akan memanggilnya di hari kiamat di atas 

makhluk lainnya dan menawarkan padanya „‟bidadari mana yang ia 

kehendaki‟‟.
143

 Kelima, memberikan pujian terhadap perilaku positif peserta 

didik. Sebagaimana Rasul saw. Mencontohkan dengan ungkapan: Bagus, itu 
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harta yang menguntungkan.
144

 Rasul saw. menunjukkan rasa senangnya dan 

karena kekagumannya pada Ṭalhah, Rasul saw. memuji dengan perkataan 

„‟bagus‟‟. Kata Ibn Hājar, maksudnya mengagungkan sesuatu dan kagum 

karena peristiwa tersebut.
145

 

Seorang guru tidak dapat mendidik dengan baik jika tidak memiliki sifat 

utama dan guru tidak dapat memperbaiki peserta didik jika tidak memiliki 

spiritualitas yang tinggi, sebab peserta didik akan lebih banyak meneladani 

guru dari pada mengambil kata-katanya.
146

 Sebagai hamba Allah, guru 

memiliki cerminan ketaatan kepada aturan agama yang dianutnya. Guru 

adalah sosok religius yang senantiasa menjalankan syariat-syariat 

sebagaimana ajaran agamanya. Sedangkan sebagai makhluk sosial, seorang 

guru selaku individu sejak lahir hingga sepanjang hayatnya senantiasa 

berhubungan dengan individu lainnya atau dengan kata lain melakukan relasi 

interpersonal. Dalam relasi interpersonal itu ditandai dengan berbagai aktivitas 

edukatif, baik aktivitas yang dihasilkan berdasarkan naluriah semata atau 

melalui proses pembelajaran. Berbagai aktivitas individu dalam relasi 

interpersonal ini bisa disebut perilaku sosial. 

Guru berkompetensi kepribadian dewasa memiliki indikator sabar dan 

rela berkorban. Kesabaran merupakan syarat utama untuk menyelesaikan 

setiap amanah yang diberikan. Seorang yang sabar akan menahan diri dan 

untuk itu ia memerlukan kekukuhan jiwa dan mental baja, agar dapat 

mencapai ketinggian yang diharapkannya.
147

 Bagi seorang guru, sifat sabar 

dan rela berkorban haruslah senantiasa dipupuk setiap saat dan setiap waktu 

agar mendapatkan hasil yang menggembirakan dalam melahirkan generasi 

mandiri dan berakhlak terpuji. Sikap sabar dan rela berkorban lahir dari 

spiritualitas guru yang sadar akan potensi ġarīzah yang dimilikinya. Potensi 

tersebut berhubungan dengan rasa atau emosi, akal, daya cipta atau kognisi, 
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daya al-nafs yang berperan dalam kesadaran diri seorang guru sebagai 

pendidik. 

Seseorang guru melakukan perbuatan yang disengaja karena adanya 

alternatif, kesadaran diri akan adanya alternatif dalam hidup memunculkan 

akan adanya tanggung jawab atas alternatif yang diaktualisasikan. Jika 

alternatif yang dipilih adalah aktualisasi kebaikan, maka akan memunculkan 

sikap sabar dan rela berkorban. Kepribadian sabar dan rela berkorban 

bersumber dari kalbu seorang guru, sebab hanya kalbu yang mampu 

merasakan ṭuma'nīnah. Sebagai komponen yang bernatur ilahiah, kalbu selalu 

cenderung pada ketenangan, mencintai, bertaubat, bertawakkal dan mencari 

rida Allah swt. Kesadaran diri pada kategori ini merupakan supra kesadaran 

seorang guru, sebab kesadaran diri dapat tenang dalam menerima keyakinan 

fitrah. Keyakinan fitrah adalah keyakinan yang dihunjamkan pada ruh 

manusia (fiṭrah al-munazzalah) di alam arwah. 

4. Guru berkompetensi kepribadian arif. 

Eksistensi spiritualitas dalam pembinaan kompetensi kepribadian guru 

yang arif dan berwibawa, dianggap sebagai sosok yang memiliki kepribadian 

ideal, simbol dari kearifan dan memiliki keluhuran budi pekerti, dapat 

menempatkan berbagai permasalahan sesuai dengan porsinya, serta penentu 

kebijaksanaan bersikap. Sebagai seorang model, guru seharusnya memiliki 

kompetensi yang berhubungan dengan pengembangan kepribadian, di 

antaranya kemampuan yang berhubungan dengan pengalaman ajaran agama 

sesuai dengan keyakinan agama yang dianutnya; kemampuan untuk 

menghormati dan menghargai antarumat beragama; kemampuan berperilaku 

sesuai dengan norma, aturan dan sistem nilai yang berlaku di masyarakat; 

mengembangkan sifat-sifat terpuji sebagai seorang guru, misalnya sopan 

santun dan tata krama; bersikap demokratis serta terbuka terhadap pembaruan 

dan kritik.  

Guru berkompetensi kepribadian arif memiliki indikator kebijaksanaan. 

Kebijaksanaan adalah; selalu menggunakan akal budinya (pengalamannya dan 
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pengetahuanya),
148

 sedangkan sederhana adalah; bersahaja, tidak berlebih-

lebihan.
149

 Guru yang bijaksana dan sederhana dalam bertindak adalah 

seorang guru yang selalu menggunakan akal budinya dalam bertindak dan 

tidak berlebih-lebihan. Kebijaksanaan dan kesederhanaan dalam bertindak, 

akan menjalin keterkaitan batin guru dengan peserta didik. Dengan adanya 

keterikatan tersebut, guru akan mampu mengendalikan proses belajar 

mengajar yang diselenggarakan.
150

 Sifat-sifat ini memerlukan kematangan 

pribadi, kedewasaan sosial, dan emosional, pengalaman hidup bermasyarakat 

dan pengalaman belajar yang memadai, khususnya pengalaman dalam praktik 

mengajar. 

5. Guru berkompetensi kepribadian berwibawa. 

Guru adalah orang yang bertanggung jawab atas segala perbuatannya. 

Perbuatan yang dipertanggung jawabkannya adalah perbuatan yang terencana, 

dikaji terlebih dahulu sebelum dilaksanakan. Dengan tanggung jawab yang 

dimiliki oleh seorang guru, peserta didik akan merasakan adanya kewibawaan 

oleh sosok pengayom dan pembimbingnya dalam proses pembelajaran. 

Integritas seorang guru memiliki indikasi objektivitas, kejujuran dan tanggung 

jawab terhadap profesi, tugas dan pekerjaannya, ucapan dan tindakannya serta 

tanggung jawab sosial. Guru seharusnya mengatakan yang benar adalah benar 

dan yang salah adalah salah, mengedepankan kebenaran di atas bias-bias 

kepentiangan pribadi yang semu, bersikap profesional, mementingkan tugas, 

selaras antara ucapan dan tindakan, terbuka, terpercaya, akuntabel, peduli dan 

inisiatif. Dalam persinggungannya, kompetensi tanggung jawab ini terkait erat 

dengan kompetensi kewibawaan seorang guru. 

Kompetensi guru berwibawa memiliki indikator kepribadian adil, jujur 

dan objektif. Adil dapat diartikan tidak berat sebelah; tidak memihak.
151

 Jujur 

bisa diartikan lurus hati; tidak curang.
152

 Sedangkan objektif adalah hanya 

                                                 
148

 Poerwadarminta, Kamus, h. 138. 
149

 Ibid.,h. 883. 
150

 Wijaya dan Rusyan, Kemampuan, h. 20. 
151

 Poerwadarminta, Kamus, h. 16. 
152

 Ibid.,h. 424. 



 

 

198 

mengenai hal atau pokok pembicaraan, tidak dengan mengutarakan pendapat 

atau prasangka.
153

 Adil artinya menempatkan sesuatu pada tempatnya, 

sedangkan jujur adalah tulus ikhlas dan menjalankan fungsinya sebagai guru, 

sesuai dengan peraturan yang berlaku, tidak pamrih sesuai dengan norma-

norma yang berlaku. Sedangkan arti dari obyektif adalah benar-benar 

menjalankan aturan dan kriteria yang telah ditetapkan, tidak pilih kasih. Adil, 

jujur dan obyektif dalam memperlakukan dan juga menilai peserta didik dalam 

proses belajar mengajar merupakan hal yang harus dilaksanakan oleh guru. 

Sifat-sifat ini harus ditunjang oleh penghayatan dan pengalaman nilai-nilai 

moral dan nilai-nilai sosial budaya yang diperolehnya dari kehidupan dan 

pengalaman belajar yang diperolehnya. Sifat-sifat tersebut di atas harus 

dimiliki oleh guru, guna mencapai hasil belajar mengajar yang sesuai dengan 

cita-cita, harapan dan tujuan pendidikan. Sehingga mutu pendidikan yang 

diharapkan benar-benar tercapai.
154

 Sikap guru dalam memperlakukan peserta 

didik haruslah dengan cara yang sama, tanpa membeda-bedakan. Hal ini 

penting bagi guru agar nantinya dalam menilai, memberikan hadiah atau 

hukuman, tetap berlaku adil. Dengan keadilan, kejujuran yang dimiliki 

seorang guru diharapkan dapat menjadi contoh. Peserta didik diharapkan 

tumbuh dan berkembang menjadi insan yang jujur sebagaimana dicontohkan 

gurunya. 

6. Guru berkompetensi kepribadian teladan. 

Teladan berarti dapat ditiru (perbuatan, barang, dan sebagainya); baik 

untuk dicontoh.
155

 Bagi seorang guru sebaiknya sebelum melakukan 

pendidikan dan pembinaan kepada peserta didiknya, diperlukan suatu 

pendidikan pribadi, artinya guru harus mampu mendidik dan membina dirinya 

sendiri terlebih dahulu sebelum mengajarkan kepada peserta didiknya, 

maknanya adalah untuk memulai sesuatu yang baik maka kita mulai dari diri 

sendiri.
156

 Rasul saw. adalah sosok pendidik yang sejati, beliau diutus Allah di 
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dunia ini dengan diberi kesempurnaan akhlak sebagai suri tauladan bagi 

umatnya.
157

 Guru merupakan teladan bagi para peserta didik baik di lembaga 

pendidikan maupun di lingkungan masyarakat, jadi seorang guru harus 

memiliki kepribadian yang baik yang bisa dijadikan panutan untuk 

membangun kepribadian peserta didik. Menjadi teladan merupakan sifat dasar 

kegiatan pembelajaran. Peran dan fungsi ini patut dipahami, bukan harus 

menjadi beban yang memberatkan, jadi hanya dengan keterampilan dan 

kerendahan hati akan memperkaya arti pembelajaran. Sebagai teladan, tentu 

saja pribadi dan apa yang dilakukan guru akan mendapat sorotan peserta didik 

dan orang di sekitar lingkungannya yang menganggap atau mengakuinya 

sebagai seorang guru. Perilaku seorang guru sangat mempengaruhi peserta 

didik, tetapi setiap peserta didik harus berani mengembangkan gaya hidup 

pribadinya sendiri. Karena itu tugas guru adalah mengembangkan peserta 

didik, sesuai dengan potensi dan kemampuan yang dimilikinya, bukan 

memaksakan kehendak. 

Guru pendidikan Islam hendaklah senantiasa menunjukkan keteladanan 

terbaik dan moral yang sempurna, karena guru juga manusia biasa yang tidak 

lepas dari kekhilafan. Guru yang baik adalah guru yang menyadari 

kesenjangan antara apa yang diinginkan dengan apa yang dimilikinya, 

kemudian menyadari kesalahan ketika memang bersalah. Kesalahan perlu 

diikuti dengan sikap merasa bersalah dan berusaha untuk tidak 

mengulanginya. Dengan kata lain, guru yang baik adalah guru yang sadar diri, 

menyadari kelebihan dan kekurangannya sekaligus. 

Menjadi guru pendidikan Islam yang dapat diteladani, merupakan suatu 

proses pembelajaran seorang guru untuk mendapatkan kesempurnaan dan 

keridaan Allah swt. dalam ilmu yang dimilikinya. Secara sederhana menjadi 

guru yang dapat diteladani adalah kemampuan guru dalam mendapatkan 

sumber ilmu yang diajarkan dengan cara memberdayakan diri agar 

mendapatkan kebaikan dari Allah swt., yaitu seorang guru mampu 

meningkatkan kemampuan fungsi panca indra dan otak, bersinergi dengan 
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kemampuan intuisi dan hatinya. Islam menganjurkan kepada para guru agar 

membiasakan peserta didik dengan etika dan akhlak Islam, karena hal tersebut 

merupakan dasar pembinaan dalam Islam, sehingga peserta didik dapat 

berinteraksi dengan orang lain dengan akhlak yang mulia. 

Al-Maġrībī, mengemukakan kriteria-kriteria seorang guru sebagai 

pendidik teladan sebagaimana terdapat dalam al-Qur'an dan sunnah Rasul saw. 

sebagaimana berikut; a. Pemaaf dan tenang. b. Lemah lembut dan menjauhi 

sifat kasar dalam bersosialisasi. c. Berhati penyayang. d. Ketakwaan. e. Selalu 

berdoa untuk peserta didik. f. Lemah lembut dalam proses pendidikan dengan 

peserta didik. g. Menjauhi sikap marah. h. Bersikap adil dan tidak pilih 

kasih.
158

 Mengingat begitu pentingnya keberadaan guru pendidikan Islam 

dalam pendidikan, maka guru dituntut untuk memiliki kriteria-kriteria yang 

telah disebutkan di atas. Guru pendidikan Islam merupakan figur atau tokoh 

panutan peserta didik dalam menerima berbagai nilai dan pemikiran, tanpa 

memilih antara yang baik dengan yang buruk.
159

 Peserta didik memandang 
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bahwa guru adalah sosok yang disanjung. Maka peran pendidikan yang 

ditampilkan para guru berpengaruh besar dalam membentuk kepribadian dan 

pemikiran peserta didik.
 
Guru merupakan bagian dari aspek pendidikan yang 

secara langsung berinteraksi dan bertanggung jawab dalam pengelolaan 

sumber daya manusia peserta didik. Juga secara langsung mengembangkan 

aspek pikir, aspek zikir dan aspek perilaku dalam meningkatkan produktivitas 

peserta didik melalui proses pembelajaran yang dikembangkan secara 

bersama-sama dengan komponen pendidikan lain. Guru membuat 

pembelajaran lebih kreatif dalam memecahkan permasalahan, sehingga secara 

langsung maupun tidak langsung, guru mendorong kemajuan peserta didik. 

7. Guru berkompetensi kepribadian berakhlak mulia. 

Akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu khulqu, khuluq yang mempunyai 

arti watak, tabiat, keberanian, atau agama.
160

 Akhlak adalah budi pekerti; 

watak, tabi‟at.
161

 Mulia berarti tinggi (tentang kedudukan, pangkat, martabat) 

luhur, terhormat.
162

 Jadi akhlak mulia dapat diartikan sebagai budi pekerti atau 

kelakuan yang memiliki nilai tinggi dan luhur. Guru harus berakhlak mulia, 

karena guru adalah seorang penasihat bagi peserta didiknya.
163

 Dengan 

berakhlak mulia, guru dalam keadaan bagaimanapun harus memiliki 

kepercayaan diri yang teguh dan tidak tergoyahkan. Apalagi seorang guru 

mengajar dan mendidik, haruslah berakhlak baik dan menjadi panutan bagi 

peserta didiknya serta senantiasa menghadapi situasi apapun dengan usaha dan 

doa. Kompetensi kepribadian guru yang dilandasi akhlak mulia tentu saja 

tidak tumbuh dengan sendirinya, tetapi memerlukan ijtihad dan mujāhadah, 

yakni usaha sungguh-sungguh, kerja keras tanpa mengenal lelah dengan niat 

ibadah tentunya. Dalam hal ini mungkin setiap guru harus menempatkan dan 

meluruskan kembali niatnya, bahwa menjadi guru bukan semata-mata untuk 
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urusan duniawi dan memperbaiki ikhtiar dengan tetap bertawakal kepada 

Allah swt. melalui guru yang demikianlah, pendidikan menjadi ajang 

pembentukan karakter bangsa, yang berakhlak mulia.
164

 

Dapat dipahami bahwa akhlak bersumber dari dalam diri seseorang dan 

dapat juga berasal dari lingkungannya. Secara umum akhlak bersumber dari 

dua hal tersebut dapat berbentuk akhlak baik dan akhlak buruk, tergantung 

pembiasaannya, kalau seseorang membiasakan perilaku buruk, maka akan 

menjadi akhlak buruk bagi dirinya, sebaliknya seseorang membiasakan 

perbuatan baik, maka akan menjadi akhlak baik bagi dirinya. Rasul saw. 

menyatakan pentingnya akhlak, sebab akhlak menjadi ukuran dalam 

menentukan ketinggian dan kemuliaan posisi seseorang dalam lingkungan 

sosial.
165

 Urgensi pendidikan akhlak dapat dilihat dari banyaknya ungkapan 

al-Qur‟an tentang tema yang menyinggung moralitas. Sebagaimana ungkapan 

Zaidan, bahwa moralitas merupakan masalah teramat penting dan tak dapat 

dipungkiri siapapun dan dalam kondisi bagaimanapun juga. Setiap muslim 

harus menjaga moralitasnya dalam segala keadaan, dengan kata lain, persoalan 

moralitas sama dengan masalah akidah bila ditinjau dari bobot perhatian al-

Qur‟an terhadap masalah moralitas.
166

 Proses pembentukan moral merupakan 

upaya yang tidak mudah untuk dilaksanakan. Tingkat pencapaian hasil 

belajarnya, selain ditentukan oleh kemampuan guru dalam mengelola kegiatan 

pembelajaran, juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sekitar, terutama 

yang bersifat sosio-religius.
167

 Sebab pada hakikatnya pendidikan merupakan 

proses yang menyeluruh dan berlangsung sepanjang kehidupan.  

Pendidikan keagamaan tidak terbatas pada proses internalisasi nilai-nilai 

religius yang berlangsung di lembaga pendidikan, tetapi juga mencakup 

pemberian latihan dan pengalaman serta contoh teladan dengan akhlak mulia 
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di dalam keluarga dan masyarakat. Semakin baik pemahaman dan pengamalan 

ajaran agama pada kedua hal tersebut, maka akan semakin baik pula 

pengaruhnya terhadap proses pembelajaran di lembaga formal. Hal senada 

juga dikemukakan Said Ali Ashraf, bahwa proses pendidikan yang bertujuan 

untuk membentuk sikap dan moral, hanya dapat terlaksana pada masyarakat 

yang meyakini dan melaksanakan ketentuan-ketentuan yang telah digariskan 

oleh Allah swt. Dengan kata lain pendidikan agama dalam arti sesungguhnya 

akan sulit dilaksanakan pada masyarakat yang tidak melaksanakan ajaran 

agama.
168

 Dengan demikian, lembaga pendidikan formal sebagai 

penyelenggara pendidikan Islam, harus mencermati kondisi sosio-religius 

masyarakat di sekitarnya,
169

 misalkan kecenderungan tiap keluarga untuk 

memperhatikan kebutuhan yang bersifat kebendaan dan terabaikannya fungsi 

pendidikan bagi para anggotanya. Dalam lingkup pemahaman yang lebih luas 

adalah realitas kehidupan yang bersifat materialistis ditopang dengan pola 

berpikir sekularistis. Realitas seperti ini sering kali tidak disadari oleh ummat 

Islam, termasuk para penyelenggara pendidikan Islam, khususnya guru 

sebagai pelaksana pendidikan Islam. 
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